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MOTTO 
 
 
 َوَللا َنَّأَو ٌةَنْتِف ْمُكُداَلْوَأَو ْمُكُلاَوْمَأ اَمَنَّأ اوُمَلْعاَوٌميِظَع ٌرْجَأ ُهَدْنِع  
“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 
sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”  
(Al-anfal ayat 28) 
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ABSTRAK 
Dian Nur Rohmi (13.12.21.019). Bimbingan Karakter Anak Jalanan Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. Skripsi. Jurusan Bimbingan Dan Konseling 
Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta.2017. 
Kata Kunci : Bimbingan Karakter, Anak Jalanan 
 Latar belakang penelitian adalah karakter pada anak dipengaruhi oleh 
keluarga, lingkungan sekitar. Karakter yang buruk menjadi salah satu faktor anak 
terjun kejalan menjadi anak jalanan. Kondisi ini sangat mempengaruhi 
perkembangan moral generasi penerus bangsa, karena anak dibawah usia 22 tahun 
sudah terjun kejalan hidup bebas dan liar. Salah satu tindakan pemerintah untuk 
menangani anak jalanan adalah salah satunya dengan adanya Panti Pelayanan Sosial 
Anak. Maka dengan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui proses bimbingan 
karakter anak jalanan di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Tempat penelitian ini di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu yang 
dilaksanakan dari tanggal 27 Juli sampai Agustus 2017. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara, serta dokumentasi. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 3 pembimbing karakter anak yaitu Pekerja Sosial PPSA dan 2 
PM anak jalanan. Disamping itu penulis menggunakan triangulasi sumber untuk 
memperoleh keabsahan data dan data dianalisis dengan tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Panti Pelayanan Sosial Tawangmangu 
menggunakan pembimbingan untuk mengembangkan karakter pada anak jalanan. 
Adapun karakter yang dikembangkan adalah Disiplin, Bertanggung Jawab, Jiwa 
Pemimpin, Mandiri, Sopan santun, Religius dan peduli terhadap lingkungan maupun 
sosial. Untuk proses pelaksanaanya yaitu melalui tahap input, identifikasi masalah, 
tahap pemberian arahan dan bimbingan, monitoring, bimbingan individu dan 
kelompok, CC (Case Convrense), evaluasi, output. Faktor pendukung dari bimbingan 
karakter adalah adanya pembinaan karakter dari Kapolsek Tawangmangu dan 
Rindam IV Magelang serta adanya keterkaitan antara bimbingan karakter dengan 
bimbingan yang lainnya. Sedangkan faktor penghambat adalah nomenklatur anak 
jalanan yang berbeda-beda dan waktu bimbingan enam bulan belum mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
 
 Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT 
karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat menyelesaikan 
skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Ayahku (Bukan) 
Pembohong karya Tere Liye. Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan 
kepada junjungan dan uswatun khasanah kita, Rasulullah Muhammad SAW. 
 Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu 
baik secara moril, materiil, maupun spiritual dalam menyelesaikan skripsi ini, ucapan 
terima kasih ini penulis sampaikan kepada: 
1. Bapak Dr. Mudofir, M. Pd, selaku Rektor IAIN Surakarta 
2. Bapak Dr. Imam Mujahid, S,Ag., M.Pd selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta 
3. Bapak Supandi, S.Ag., M.Ag selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam 
4. Bapak selaku Dr. Imam Mujahid, S,Ag., M.Pd  selaku pembimbing skripsi I yang 
selalu memberikan bimbingan dan arahan. 
5. Bapak Dr. H. Kholilurrohman, M.Si selaku pembimbing skripsi II yang selalu 
memberikan bimbingan dan arahan. 
6. Bapak Budi Santosa, S.Psi., M.A. selaku dosen wali studi yang selalu 
memberikan bimbingan dan arahan 
7. Seluruh dosen dan karyawan yang telah membekali ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi penulis 
8. Staf dan Karyawan akademikFUD, dan semua pihak di IAIN Surakarta 
9. Bapak Kepala Ir. Purwadi M.M selaku Kepala Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu yang telah mengizinkan penulis melakukan penelitian 
10. Seluruh staf dan karyawan Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu yang 
beramah tamah dan bersedia memberikan informasi kepada penulis. 
 
 
x 
 
11. Kepada kedua orang tua Bapak Sukardjo Hadiprajitno dan Ibu Darti yang telah 
memberikan perhatian, memberikan motivasi terbaiknya, mendoakan yang 
terbaik, memberi dukungan baik materiel maupun non materiel. 
12. Kepada ketiga kakaku dan dua kakak Iparku Mas Iwan, Mbk Wening, Mas 
Bowo, Kak Muli, dan  Mbk Atin yang selalu menyayangi adiknya, memberikan 
support terbaiknya, selalu menginggatkan ketika adiknya lalai dalam segala hal. 
13. Kepada sahabatku Mala, Desi, Azizah, Umy, Rizki, Daim, Susi, Yulia, Anisa, 
Verany, Melisa, Rahmawati, Eka, Nisa yang telah menjadi sahabat terbaik 
selama 4 tahun ini bersama, sudah menerima segala kekuranganku, sudah mau 
menjadi keluarga keduaku, dan tentunya sahabat yang membersamaiku hingga 
aku sampai sekarang ini. 
14. Untuk kelas BKI A  teman-teman semua terima kasih untuk  kebersamaan kita 
selama 4 tahun. 
15. Untuk teman-teman angkatan 2013 di IAIN Surakarta yang senantiasa 
memberikan semangat 
16.  Kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah 
membantu dalam menyusun skripsi ini semoga kebaikan kalian dibalas Allah 
SWT.  
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yag membangun sangat penulis 
 
 
 
Penulis  
 
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 
HALAMAN NOTA PEMBIMBING ............................................................  ii 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN .......................................................................  v 
PERSEMBAHAN ........................................................................................  vi 
MOTTO.......................................................................................................  vii 
ABSTRAK ................................................................................................. viii 
KATA PENGANTAR .................................................................................  ix 
DAFTAR ISI ................................................................................................  xi 
DAFTAR TABEL  .....................................................................................  xiv 
DAFTAR GAMBAR  .................................................................................  xv 
DAFTAR LAMPIRAN ..............................................................................  xvi 
BAB I PENDAHULUAN .............................................................................  1 
 
A. Latar Belakang ..................................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ..........................................................................  8 
C. Pembatasan Masalah .........................................................................  9 
D. Rumusan Masalah ............................................................................   9 
E. Tujuan Penelitian ..............................................................................  9   
F. Manfaat Penelitian ............................................................................  9 
BAB II LANDASAN TEORI .....................................................................  11 
 
A. Kajian Teori ....................................................................................  11 
1. Bimbingan .................................................................................  11 
a. Pengertian Bimbingan ........................................................   11 
b. Tujuan Bimbingan ..............................................................   13 
c. Prinsip Bimbingan ...............................................................  15  
d. Fungsi Bimbingan ...............................................................  17  
2. Karakter .....................................................................................  18  
a. Pengertian Karakter .............................................................  18   
b. Karakter Dalam Perspektif Islam ........................................  19 
 
 
xii 
 
c. Niali-nilai Karakter .............................................................  21 
d. Karakter Yang Baik ............................................................  24 
e. Proses Pengembangan Karakter ..........................................  27 
3. Bimbingan Karakter ..................................................................  31 
a. Pengertian Bimbingan Karakter ..........................................  31 
4. Anak Jalanan .............................................................................  31 
a. Pengertian Anak Jalanan .....................................................  31  
b. Latar Belakang Timbulnya Anak Jalanan ...........................  32 
c. Ciri-ciri Anak Jalanan .........................................................  34   
d. Jenis Anak Jalanan ..............................................................  34  
B. Penelitian Yang Relevan .................................................................  36 
C. Kerangka Berfikir............................................................................  38  
BAB III METODE PENELITIAN..............................................................  42  
 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian ........................................................  42 
B. Subjek Penelitian .............................................................................  43  
C. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................  44 
D. Teknik Keabsaan Data ....................................................................  46 
E. Teknik Analisis Data .......................................................................  47 
BAB IV HASIL PENELITIAN  .................................................................  49 
 
A. Gambaran Umum Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu ....  49 
B. Temuan Penelitian ...........................................................................  59 
1. Bimbingan Karakter Di PPSA Tawangmangu ........................... 59 
2. Faktor Penyebab Anak Jalanan Turun Kejalan .........................  62 
3. Proses Pelaksanaan Bimbingan Karakter Di PPSA 
 Tawangmangu ..........................................................................  65 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Karakter ........  70 
C. Pembahasan  ....................................................................................  72 
BAB V PENUTUP  .....................................................................................  75 
 
 
xiii 
 
 
A. Kesimpulan .....................................................................................  75 
B. Keterbatasan Penelitian ..................................................................   76 
C. Saran ................................................................................................  76 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
xiv 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel  2.1 Nilai Karakter Menurut Kemendiknas .......................................... 25 
Tabel  2.2 Aspek Permasalahan Yang Dihadapi Anak Jalanan ..................... 33 
Tabel  4.1 Letak Geografis  ............................................................................ 52 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
xv 
 
DAFTAR GAMBAR  
 
Gambar 3.1 Kerangka Berfikir   .......................................................................... 42 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
xvi 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Laporan Hasil Observasi 
Lampiran 2 : Pedoman Wawancara 
Lampiran 3 : Laporan Hasil  Wawancara 1 Subyek 1 
Lampiran 4 : Laporan Hasil  Wawancara 2 Subyek 2 
Lampiran 5 : Laporan Hasil  Wawancara 3 Subyek 3 
Lampiran 6 : Laporan Hasil  Wawancara 4 Subyek 4 
Lampiran 7 : Laporan Hasil  Wawancara 5 Subyek 5 
Lampiran 8 : Laporan Hasil  Wawancara 6 Subyek 6 
Lampiran 9 : Laporan Hasil  Wawancara 7 Subyek 7 
Lampiran 10 : Struktur Ogranisasi PPSA Tawangmangu 
Lampiran 11 : Daftar Anak PPSA Tawangmangu 
Lampiran 12 : Daftar Riwayat Hidup 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG  
Anak adalah amanah dari Allah yang diberikan kepada orang tua. 
Kehadirannya senantiasa memberi arti untuk menggores kanvas kehidupan 
mendatang. Sejatinya anak adalah pemilik masa depan. Sebagai amanah, anak 
harus memperoleh perawatan, perlindungan, dan perhatian yang cukup dari 
orang tua (Arismantoro,2008: 123). 
 Mufidah (2008: 300) mengutip Q.S. Al-Isra’ : 6 yang menyebutkan 
bahwa anak adalah : 
Karunia serta nikmat dari Allah SWT 
َمُّث  ُمُّكَن اَنۡدَدَرَجَزَۡكنٱ لٌَٰ ۡمَأِت مُّٰكَنۡدَۡذمَأًَ  ۡمِّۡيٍَهَعٖ  َزَثۡكَأ ۡمُّٰكَنۡهَعَجًَ  َنٍِنَتًَ
 اًزٍِفَن٦  
Artinya : Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan 
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak-
anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.  (Depag RI, 2009 : 
282). 
 
 Melalui kutipan ayat di atas, disimpulkan bahwa anak adalah karena 
yang wajib di syukuri sehingga  sedapat mungkin orangtua harus memberikan 
penghidupan yang layak untuk anak-anaknya. 
 Setiap anak terlahir dengan memiliki  karakter yang berbeda-beda, 
perbedaan karakter setiap anak adalah pembeda antara satu anak dengan anak 
yang lainnya.  Karakter yang dimiliki anak tentu saja berbeda dengan karakter 
yang dimiliki oleh orang dewasa. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
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tentang segala hal baik yang di lihat, di dengar, dirasakan, yang berada di 
dalam lingkungan dimana ia tinggal. Orang tua atau keluarga adalah pondasi 
paling utama dalam proses pembentukan karakter pada anak. Kekeliruan 
orang tua dalam membimbing serta mendidik anak, tidak menutup 
kemungkinan anak akan mencari sesuatu hal yang baru dalam hidup mereka. 
Setelah keluarga faktor yang sangat berpengaruh untuk pembentukan dan 
pengembangan karakter anak adalah lingkungan dan teman. 
Hidup sebagai anak jalanan bukanlah suatu pilihan hidup yang 
menyenangkan, melainkan keterpaksaan yang harus mereka terima karena 
adanya sebab tertentu. Anak jalanan bagaimanapun telah menjadi fenomena 
yang menuntut perhatian kita semua. Secara psikologi mereka adalah anak-
anak yang pada taraf tertentu belum mempunyai bentukan mental emosional 
yang kokoh, sedangkan pada saat yang bersamaan mereka akan bergulat 
dengan dunia jalanan yang keras dan cenderung berpengaruh kepada pengaruh 
negatif bagi pengembangan karakter dan kepribadiannya. 
Anak jalanan dari sebab intensitasnya mereka dijalan tidak dapat 
disamaratakan. Ada beberapa kemungkinan anak –anak berada dijalan 
diantaranya karena sebab tekanan ekonomi keluarga, perpecahan keluarga 
atau pengaruh dari lingkungan sosialnya (pergaulan bebas).  
Anak jalanan, mereka yang keseharian hidupnya di jalanan. 
Kehidupan anak jalanan sangatlah berbeda dengan kehidupan anak 
kebanyakan pada umumnya, kehidupan yang sangat jelas berbeda dan terlihat 
dari dunia anak-anak itu sendiri. Dunia anak jalanan tidak lain adalah dunia 
3 
 
 
 
yang memaksa mereka untuk selalu bekerja keras agar dapat menghidupi 
dirinya senidri. Disisi lain mereka lebih senang hidup dijalanan, hal ini 
dikarenakan kehidupan dijalan cenderung bebas. Mereka merasa bebas karena 
tidak ada yang mengatur kehidupan mereka, mereka dapat melakukan apa saja 
yang mereka mau dan yang mereka inginkan tanpa dibatasi oleh waktu. 
Pada saat peneliti melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
di Panti Penyantunan Sosial Anak pada Bulan November- Desember 2016 di 
dapatkan hasil bahwa tidak semua orang tua mampu mengemban amanah-Nya 
tersebut dengan baik. Hal ini dikarenakan faktor ekonomi dan faktor sosial 
yang tidak terpenuhi. Dari segi faktor ekonomi dapat ditunjukkan dengan 
ketidakmampuan orang tua dalam  memenuhi kebutuhan  hidupnya. Mereka 
hanya mementingkan kebutuhan pangan. Sedangkan kebutuhan seperti 
sandang, papan dan pendidikan pun kurang menjadi prioritas. Secara tidak 
langsung anak tertuntut untuk membantu orangtua memenuhi kebutuhan 
pangan. Salah satu cara yang dilakukan anak adalah dengan menjadi 
pengamen ataupun pengemis di jalanan. Sehingga kehidupan mereka jauh dari 
kata layak. Dari segi sosial, orang tua kurang mengadakan interaksi secara 
intens dengan anak hal ini berdampak pada ketidak maksimalan orang tua 
dalam memberikan bimbingan tentang hal yang baik kepada anak. 
Selanjutnya anak tidak mampu untuk besosialisai secara baik dengan 
lingkungannya.  
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Anak tidak dapat memilah mana lingkungan yang baik dan mana 
lingkungan yang buruk untuk dirinya. Anak yang masuk dalam lingkungan 
buruk akan terpengaruh untuk melakukan hal-hal yang menyimpang seperti 
menjadi anak jalanan. Hal ini akan menjadikan pencitraan negative oleh 
sebagian besar masyarakat terhadap anak jalanan yang di identikan dengan 
pembuat rusuh, anak-anak kumuh, suka mencuri, sampah masyarakat yang 
harus di asingkan. Hal tersebut menggambarkan betapa buruknya karakter 
yang di miliki oleh anak jalanan. Padahal karakter memberikan gambaran 
tentang suatu bangsa. Bangsa yang besar adalah bangsa yang memiliki 
karakter yang mampu membangun sebuah peradaban (Muwafik Saleh, 2012: 
1). Hal ini sesuai dengan pendapat Bung Karno, sebagaimana dikutip oleh 
Muchlas dan Hariyanto (2013: 2) yang menegaskan bahwa: 
Bangsa ini harus di bangun dengan mendahulukan pembangunan 
karakter (character building), karena karakter inilah yang akan membuat 
Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju, jaya dan bermartabat. Kalau 
pembangunan karakter ini tidak dilakukan , maka bangsa Indonesia akan 
menjadi bangsa kuli. 
Pembangunan karakter tidak bisa dilaksanakan secara instan, namun 
mengutip kata Mohammad Haitami Salim (2013: 289) yang menyatakan 
bahwa di butuhkan proses yang berkesinambungan, sistematis, menyeluruh, 
dan terus menerus, tidak boleh berhenti. Oleh karena itu, dibutuhkan 
bimbingan untuk mengembangkan karakter anak jalanan. Bimbingan tersebut 
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dapat diperoleh melalui lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat 
(kegiatan non formal). Apabila dalam lingkungan keluarga tidak mampu 
memberikan bimbingan terhadap anaknya, dan merekapun tidak bersekolah, 
maka diharapkan pemerintah dengan lembaga masyarakatnya mampu 
memberikan bimbingan tersebut. 
Untuk memahami anak jalanan secarah utuh, terlebih dahulu kita harus 
mengetahui definisinya. Anak Jalanan adalah anak yang sebagian hidupnya di 
habiskan dijalanan. Anak Jalanan yang berada di Panti Pelayanan adalah 
kategori remaja berusia 13-20 tahun 
Berdasarkan dari data Pusat Data dan Informasi Kesejahteraan Sosial 
Kementrian Sosial Republik Indonesia, Jumlah anak jalanan di seluruh 
Indonesia pada tahun 2006 adalah sebanyak 232.894 anak, tahun 2010 
sebanyak 159.230 anak, tahun 2011 turun menjadi 67.607 anak, dan pada 
tahun 2015 menjadi 33.400 anak. Sedangkan menurut mentri sosial Khofifah 
Indar Parawansa anak jalanan yang mendapatkan layanan Program 
Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) baru mencapai 6000 pada tahun 2016. 
Dengan demikian anak jalanan masih menjadi permasalahan yang 
serius di Indonesia. Pemerintah melalui Dinas Sosialnya harus mampu 
memberikan penanganan terhadap anak jalanan. Salah satu upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk menangani anak jalanan adalah dengan adanya 
Panti Pelayanan Sosial Anak yang berada di bawah naungan Dinas Sosial. 
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Panti Pelayanan tersebut diharapkan mampu menjadi fasilitator untuk 
mengembangkan karakter anak jalanan. Sesuai dengan UUD 1945 pasal 34 
ayat 1 yang menyebutkan bahwa”fakir miskin dan anak-anak terlantar 
dipelihara oleh Negara.” 
Panti Pelayanan Sosial Anak atau sering disingkat PPSA dulunya 
bernama Balai Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan Tawangmangu. Dimana 
Baresos Anjal ini adalah satu-satunya Balai yang melayani anak jalanan. 
Setelah berganti nama menjadi PPSA yang dilayani menjadi dua kategori 
yaitu  anak jalanan, anak putus sekolah akan tetapi pada dasarnya yang di 
tangani adalah anak jalanan.  
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu adalah salah satu Panti 
Pelayanan yang mempunyai kepedulian dan memiliki perhatian khusus 
kepada keberadaan Anak Jalanan. Balai ini menampung semua anak jalanan 
dari berbagai daerah, cukup luas jangkuan Panti ini yaitu dari berbagai daerah 
provinsi Jawa Tengah. Dalam hal ini Panti Pelayanan Sosial Anak  
Tawangmangu melakukan serangkaian upaya-upaya dalam menyelesaikan 
permasalahan adanya anak jalanan. Dengan memberikan bimbingan karakter 
ini memiliki tujuan agar mereka dapat mengembangkan karakternya dengan 
baik dan tidak kembali ke jalanan. Seperti halnya Panti Pelayanan lainnya 
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu melaksanakan program yang 
akan memenuhi kebutuhan anak jalanan baik kebutuhuan personal (pribadi) 
maupun vocational (kejuruan). Program penanganan anak jalanan ini 
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dilaksanakan dalam kurun waktu enam bulan dengan kapasitas kurang lebih 
lima puluh anak jalanan yang dapat terbina.  
Pemberian Bimbingan sangat penting terutama Bimbingan Karakter 
hal ini bertujuan agar dapat mengembangkan Karakter Anak Jalanan. Tujuan 
diadakannya Bimbingan Karakter ini adalah untuk mengembalikan anak pada 
kehidupan yang normatif. 
Tidak hanya bimbingan Karakter namun masih ada Bimbingan Yang 
mendukung lainnya. Bimbingan Karakter ini sendiri di selenggarakan secara 
Non Formal. Non Formal yang dimaksud adalah dimana bimbingan karakter 
ini dilaksanakan tidak dalam ruangan dan memiliki pengajar atau pendidik, 
akan tetapi mengunakan system langsung mengaplikasikan pendidikan 
karakter kedalam kegiatan sehari-hari. Seperti kedisiplinan diwujudkan 
dengan adanya apel pagi dan apel malam, kepemimpinan diwujudnkan 
dengan adanya ketua kamar dan masih banyak lagi. Selain itu dalam 
melaksanakan program bimbingan karakter banyak sekali faktor yang 
mendukung program Bimbingan Karakter ini. Karena pada dasarnya di PPSA 
antara satu bimbingan dengan bimbingan yang lain saling berkesinambungan. 
Di tambah lagi PPSA Tawangmangu bekerjasama dengan Kapolsek 
Tawangmangu hal ini guna membimbing karakter PM menggunakan 
Pendidikan Semi Militer. 
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Setelah melalui pembinaan tersebut nampaknya menunjukkan sedikit 
demi sedikit perubahan. Mengamati pada perubahan tersebut upaya yang 
dilakukan pengurus untuk menanamkan karakter dalam berbagai kegiatan 
merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Dari sinilah penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian anak jalanan yang berada di Balai Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu. Maka dari itu penulis akan mencoba melakukan 
penelitian dengan judul Bimbingan Karakter Anak Jalanan Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawagmangu. 
B. IDENTIFIKASI  MASALAH 
1. Tidak semua orangtua mampu mengemban amanah untuk mendidik 
anaknya dengan baik sehingga menjadi anak yang terjun ke jalanan. 
2. Anak menjadi pengamen ataupun pengemis untuk membantu orangtua 
mencari nafkah 
3. Anak jalanan masih menjadi masalah kesejahteraan sosial yang perlu 
diperhatikan kembali oleh semua pihak  
4. Penerapan bimbingan karakter  dalam mengembangkan karakter anak 
jalanan. 
 
 
C. BATASAN MASALAH 
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 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
melebarnya pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi 
lebih terarah dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini dibatasi pada 
masalah yang berkaitan dengan Bimbingan Karakter Anak Jalanan Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu.  
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti 
merumuskan masalah bagaimanan proses pelaksanaan bimbingan karakter di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
E. TUJUAN PENELITIAN  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses pelaksanaan bimbingan karakter di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu. 
F. MANFAAT PENELITIAN  
1. Manfaat Teoritis 
Pengembangan pengetahuan tentang bimbingan karakter khususnya dalam 
implementasi program pengembangan karakter bagi anak jalanan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Pekerja Sosial (Peksos) 
Memberikan masukan kepada para Pekerja Sosial mengenai ilmu 
bimbingan karakter yang ideal untuk diterapkan pada pembimbingan 
Anak Jalanan. 
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b. Manfaat bagi Anak Jalanan (Anjal) 
Memilki Karakter yang lebih baik dengan bimbingan karakter 
c. Manfaat bagi Lembaga 
1) Lembaga yang diteliti  
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat meningkatkan 
kualitas pelaksanaan bimbingan karakter pada Anak Jalanan. 
2) Lembaga Institut 
Diharapkan setelah penelitian ini dilaksanakan lembaga Institut 
mampu mengembangkan strategi-strategi yang lebih baik dan 
mencetak tenaga ahli yang mampu mengaplikasikan ilmu 
bimbingan karakter yang baik yang sesuai dengan permasalahan 
yang ada. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan  
a. Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti 
“ menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu.” Sesuai 
dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan 
sebagai suatu bantuan atau tuntutan. Namun, meskipun demikian tidak 
berarti semua bentuk bantuan atau tuntutan adalah bimbingan. (Hallen, 
2005: 2-3) 
Banyak sekali para ahli dan penulis dalam bidang bimbingan dan 
konseling juga telah memberikan definisi konseptual tentang bimbingan. 
Definisi- definisi tersebut umumnya memperlihatkan beberapa 
perbedaan tergantung dari sudut pandang ahli yang merumuskannya, 
meskipun tujuan dan substansialny sama. Untuk memberikan gambaran 
yang lebih memadai tentang konsep bimbingan, berikut ini ada beberapa 
definisi bimbingan dari para ahli: 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh  seseorang, baik 
pria maupun wanita, yang telah terlatih dengan baik dan memiliki 
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kepribadian dan pendidikan yang memadai kepada seseorang individu 
dari semua usia untuk membantunya mengatur kegiatan-kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 
membuat keputusannya sendiri (Crow &Crow, 1960:10) yang dikutip 
oleh Mochamad Nursalim: 2015. 
Objek dalam bimbingan adalah seorang individu atau 
sekumpulan individu. Ini berarti bahwa bimbingan dapat di berikan 
secara individual dan kelompok. Bimbingan dapat diberikan kepada 
siapa saja yang membutuhkan tanpa memandang umur (of any age) 
sehingga anak atau orang dewasa dapat menjadi objek bimbingan ( 
Bimo Walgito, 2004: 6) 
Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari keseluruhan 
pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan- kesempatan 
pribadi dan layanan staf ahli dengan cara mana setiap individu dapat 
mengembangkan kemampuan-kemampuan dan kesanggupannya 
sepenuh-penuhnya sesuai dengan ide-ide demokrasi (Mortensen & 
Schmuller, 1976) yang dikutip oleh Prayitno dan Erman: 2004. 
Bimbingan sebagai proses membantu individu untuk memahami 
diri dan lingkungannya (Shertzer & Stone, 1994) yang dikutip oleh 
Mochamad Nursalim: 2015. Adapaun dalam definisi tersebut Shertzer & 
Stone memberikan konsep kunci. Konsep kunci yang pertama adalah 
proses. Proses di artikan sebagai suatu gejala yang memeperlihatkan 
perubahan-perubahan terus menerus dari waktu ke waktu. Penggunaan 
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kata “Proses” dalam konteks ini untuk menyatakan bahwa bimbingan 
melibatkan serangkaian tindakan atau langkah-langkah progresif menuju 
pencapaian tertentu. 
Konsep kunci yang kedua adalah bantuan, bantuan adalah suatu 
bentuk bimbingan atau pertolongan. Konsep kunci yang ketiga adalah 
individu, kata individu ini merujuk kepada klien. Konsep kunci yang 
terakhir yaitu frasa memahami diri sendiri dan lingkungan. Hal ini dapat 
di artikan bahwa klien mampu memahami tentang karakteristik dirinya. 
Selanjutnya apabila klien mampu memahami dirinya sendiri, maka klien 
akan sepenuhnya memahami pengalaman atau peristiwa-peristiwa yang 
ada disekitar lingkungan hidupnya beserta orang-orang yang 
berinteraksi denganya secara lebih mendalam. 
b. Tujuan Bimbingan  
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia 
mengatur kehidupan sendiri, menjamin perkembangan dirinya sendiri 
seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah 
hidupnya sendiri, menggunakan kebebasannya sebagai manusia secara 
dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua 
potensi yang baik padanya, dan menyelesaikan semua tugas yang 
dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan. Dan perkembangan 
kepribadian yang seoptimal mungkin itulah yang menjadi tujuan 
pelayanan bimbingan. (Winkel & Sri Hastuti. 2005: 31) 
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Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individu dapat : 
(1) merencanakan kegiatan penyelesaikan studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa yang akan datang; (2) mengembangkan 
seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin; (3) 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya; (4) mengaatasi hambatan dan 
kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 
pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja. (Yusuf, Syamsu & 
Juntika Nurihsan. 2006 : 13) 
Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai tentang 
kehidupan yang baik dan benar. Perkembangan optimal bukanlah 
semata-mata pencapaian tingkat kemampuan intelektual yang tinggi, 
yang ditandai dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan, 
melainkan suatu kondisi dinamik, dimana idividu (1) mampu mengenal 
dan memahami diri; (2) berani menerima kenyataan diri secara obyektif; 
(3) mengarahkan diri sesuai dengan kemampuan, kesempatan, dan 
sistem nilai; dan (4) melakukan pilihan dan mengambil keputusan atas 
tanggung jawab sendiri. Dikatakan sebagai kondisi dinamik, karena 
kemampuan yang disebutkan di atas akan berkembang terus dan hal ini 
terjadi karena individu berada di dalam lingkungan yang terus berubah 
dan berkembang. (Yusuf, Syamsu & Juntika Nurihsan. 2006 : 13) 
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Dari beberapa tujuan bimbingan menurut para ahli peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tujuan bimbingan adalah agar individu mampu 
memahami dirinya sendiri, mampu berkembang secara optimal sesuai 
dengan potensi dan sistem nilai tentang kehidupan yang baik dan benar, 
serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. 
c. Prinsip-prinsip Bimbingan  
Prinsip-prinsip bimbingan merupakan pokok dasar pemikiran 
yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaan bimbingan. Adapun 
prinsip-prinsip adalah sebagai berikut: 
1) Prinsip yang berkenaan dengan sasaran pelayanan  
a) Bimbingan melayani semua individu tanpa terkecuali. 
b) Bimbingan berurusan dengan sikap dan tingkah laku individu serta 
memperhatiakan aspek kepribadian yang kompleks dan unik. 
c) Bimbingan memberikan perhatian sepenuhnya tahap-tahap dan 
berbagai aspek perkembangan individu. 
2) Prinsip yang berkenaan dengan masalah individu 
a) Bimbingan dan konseling berurusan dengan kondisi atapun 
keadaan mental dan psikis (emosi) individu. 
b) Keadaan sosial, ekonomi dan kebudayaan merupakan salah satu 
timbulnya masalah individu dan semua itu menuntut untuk 
diperhatikan dalam pelayanan bimbingan dan konseling. 
3) Prinsip berkenaan dengan program pelayanan  
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a) Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari upaya 
pengembangan individu, oleh karena itu program bimbingan dan 
konseling harus disusun dan di padukan dengan perkembangan 
klien. 
b) Program bimbingan harus fleksibel disesuaikan dengan kondisi  
dan kebutuhan individu (klien). 
c) Pelaksanaan bimbingan hendaknya dilaksanakan secara 
berkelanjutan dan senantiasa dievaluasi. 
4) Prinsip berkenaan dengan pelaksanaan layanan 
a) Bimbingan yaitu mengarahkan individu agar dapat memahami 
masalah dan potensi yang dimiliki sehingga ia menjadi individu 
mandiri dan mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri. 
b) Dalam proses konseling keputusan yang diambil dan hendak 
dilakukan oleh klien hendaklah atas kemauan klien sendiri, bukan 
karena kemauan atau desakan dari konselor. 
c) Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli atau 
profesional dalam bidang yang relevan dengan permasalahan yang 
di hadapi. 
d) Pengembangan program pelayanan bimbingan ditempuh melalui 
pemanfaatan yang maksimal dari hasil pengukuran dan penelitian 
terhadap individu (klien) itu sendiri. 
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Jadi prinsip bimbingan adalah pemaduan hasil-hasil 
teori dan praktek yang dirumuskan dan dijadikan pedoman dan 
dasar bagi penyelenggaraan pelayanan. 
d. Fungsi Bimbingan  
Fungsi Bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, adapun 
keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. 
Ada empat fungsi pokok menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 
197). 
1). Fungsi Pemahaman 
Dalam Fungsi pemahaman, dapat dihasilkan yaitu berupa 
pemahaman tentang diri klien beserta permasalahannya oleh klien 
sendiri dan oleh pihak-pihak yanga akan membantu klien, serta 
pemahaman lingkungan klien oleh klien. 
2)  Fungsi Pencegahan  
Pencegahan dapat di artikan sebagai upaya mempengaruhi 
dengan cara yang positif dan bijaksana lingkungan yang dapat 
menimbulkan kesulitan atau kerugian itu benar-benar terjadi.  
3) Fungsi Pengentasan 
Pengentasan yang dimaksud adalah upaya yang dilakukan 
untuk mengatasi permaslahan yang sudah terjadi. 
4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu 
yang baik yang ada pada diri individu. Sedangkan pemeliharaan yang 
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baik bukanlah sekedar mempertahankan agar hal-hal yang 
dimaksudkan tetap utuh, tidak rusak,dan tetap dalam keadaan semula, 
melainkan juga mengusahakan agar hal-hal tersebut bertambah baik 
dari sebelumnya.  
2. Tinjauan Umum Tentang Karakter 
a. Pengertian karakter 
Karakter secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “to mark”, 
yang artinya menandai atau memfokuskan bagaimana mengaplikasikan 
nilai dalam bentuk tingkah laku, sehingga orang tidak jujur, rakus, 
kejam, dan perilaku jelek lainnya dapat dikatakan orang berkarakter 
jelek. Begitu pula dengan sebaliknya perilaku yang sesuai dengan 
kaidah akan dikatakan berkarakter mulia (Thidhonanto: 2012, 4) 
Sedangkan secara terminologis, makna karakter diartikan 
Kemendiknas (2010) sebagaimana dikutip oleh Agus Wibowo (2013 : 
13) sebagai watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan, yang diyakini dan 
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan 
bertindak. Maksudin (2013 : 3) yang menyatakan bahwa karakter 
dimaknai sebagai ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya 
yang merupakan kualitas batiniah, cara berpikir dan berperilaku untuk 
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
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Thomas Lickona (2013 : 81) mengemukakan bahwa karakter 
adalah suatu watak terdalam untuk merespon situasi yang menurut 
moral baik. Dalam karyanya yang berjudul Character Matters, Lickona 
menambahkan pengertian karakter sebagai kepemilikan akan hal-hal 
yang baik, objektivitas yang baik atas kualitas manusia. (Thomas 
Lickona, 2013 : 15).  
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter 
adalah cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu yang  
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan, merupakan ciri 
khas dan melekat pada diri seseorang dengan sangat kuat yang 
membedakan seseorang dengan yang lainnya, untuk hidup dan bekerja 
sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Orang yang berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam 
merespons situasi secara bermoral yang dimanifestasikan dalam 
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung 
jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya (Thomas 
Lickona, 1991). Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa karakter itu erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang 
terus menerus dilakukan. 
b. Karakter Dalam Perspektif Islam  
Karakter itu sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. 
Akhlak dalam pandangan Islam ialah kepribadian. Kepribadian itu 
komponennya ada tiga yaitu tahu (pengetahuan), sikap, dan perilaku. 
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Pengertian karakter banyak dikaitkan dengan pengertian budi 
pekerti, moral, dan akhlak mulia. (Maksudin, 2013 : 3). Karakter itu 
sama dengan akhlak dalam pandangan Islam (Ahmad Tafsir, dalam 
Abdul Majid dan Dian Andayani, 2011 : iv). Kemudian Haedar Nashir 
(2013 : 13) menyebutkan bahwa karakter dapat disepadankan dengan 
akhlak, terutama dalam kosakata akhlak yang mulia. 
Secara etimologi akhlak berarti perangai, tabiat, watak, 
kebiasaan, peradaban yang baik dan agama. (Abuddin Nata, 2002 : 2 
dalam Mahmud dkk, 2013: 185).  Berkaitan dengan pengertian akhlak 
yang berarti agama, Rosihan Anwar (2010 : 11-12) mengutip pendapat 
Al-Fairuzzabadi yang berkata bahwa agama pada dasarnya adalah 
akhlak. Barang siapa memiliki akhlak mulia, kualitas agamanya pun 
mulia. 
Merujuk pada pendapat  Al-Ghazali (1989 : 58) sebagaimana 
dikutip oleh Haidar Putra Daulay (2014 : 133) yang mendefinisikan 
akhlak sebagai sifat yang tertanam pada jiwa yang menimbulkan 
perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. Kemudian Ahmad Amin (1989 : 3) sebagaimana dikutip 
oleh Mahmud dkk (2013 : 186) mengatakan bahwa akhlak adalah suatu 
ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia dalam perbuatan mereka dan 
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.  
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Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
karakter dalam pandangan Islam adalah akhlak. Pada intinya, karakter 
dan akhlak adalah sifat-sifat yang menunjukkan kebaikan yang dimiliki 
oleh seseorang sebagai ciri khas.  
c. Nilai-Nilai Karakter 
Menurut Haedar Nashir (2013 : 63), nilai karakter dapat 
dikategorikan kedalam dua aspek, yaitu nilai dasar dan nilai perilaku. 
Nilai dasar merupakan pondasi terbentuknya nilai-nilai perilaku. Nilai 
dasar meliputi pandangan hidup serta iman dan taqwa. Sementara nilai-
nilai perilaku merupakan mainfestasi dari nilai dasar seperti jujur, baik, 
adil, amanah, arif, rasa malu, tanggung jawab, berani, disiplin, mandiri, 
kasih saying, toleran dan cinta tanah air. 
Ari Ginanjar Agustian dengan teori ESQ menyodorkan 
pemikiran bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk 
kepada sifat-sifat mulia Allah, yaitu Al-Asma Al-Husna. Sifat-sifat dan 
nama-nama mulia Tuhan inilah sumber inspirasi setiap karakter positif 
yang dirumuskan oleh siapapun. Dari sekian banyak karakter yang bisa 
diteladani dari nama-nama Allah itu, Ari merangkumnya dalam 7 
karakter dasar, yaitu 1). Jujur, 2). Tanggung jawab, 3). Disiplin, 4). 
Visioner, 5). Adil, 6). Peduli, 7).Kerja sama, dikutip dalam Abdul Majid 
dan Dian Andayani (2011 : 43) 
Menurut Haedar Nashir (2013 : 63), nilai karakter dapat 
dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu nilai dasar dan nilai perilaku. 
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Nilai dasar merupakan pondasi terbentuknya nilai-nilai perilaku. Nilai 
dasar meliputi pandangan hidup serta iman dan taqwa. Sementara nilai-
nilai perilaku merupakan manifestasi dari nilai dasar seperti jujur, baik, 
adil, amanah, arif, rasa malu, tanggung jawab, berani, disiplin, mandiri, 
kasih sayang, toleran dan cinta tanah air.  
Lebih lanjut, Mohammad Mustari (2014 : xix) menambahkan 
lebih banyak nilai-nilai karakter yang meliputi : religius, jujur, 
bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya 
diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 
memiliki rasa ingin tahu, cinta ilmu, sadar diri, patuh pada aturan sosial, 
respek, santun, demokratis, ekologis, nasionalis, pluralis, cerdas, suka 
menolong, tangguh, berani mengambil resiko dan berorientasi 
tindakan.Sementara itu, Muchlas dan Hariyanto (2011 : 79-82) 
mengutip beberapa nilai karakter yang dilandasi dengan al-Qur’an, 
sebagai berikut: 
 
1) Menjadikan sabar dan sholat sebagai penolong  
   َنٍِعِٰشَۡخنٱ ىَهَع اَنِإ ٌجَزٍِثَكَن اَيَنِإًَ  ِۚجٌَٰهَصّنٱًَ  ِزۡثَصّنٲِت ْاٌُنٍِعَتۡسٱًَ 
“Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. dan itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’.” (Q.S. Al-
Baqarah : 45 dalam Depag RI, 2009 : 7).  
Ayat ini menjelaskan untuk menyelesaikan segala urusan 
sambil berdoa dan bersabar. Meminta pertolongan dengan sabar 
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maksudnya, tetap mengikuti segala perintah, menjauhi segala 
larangan, dan tidak mengikuti hawa nafsu. Kita menyelesaikan 
sesuatu dengan bersenjatakan sholat, karena sholat mengandung 
larangan berbuat kejahatan dan kemungkaran, dan mengandung 
pendekatan diri kepada Allah, baik dengan cara tersembunyi 
maupun terang-terangan. (Abdullah Yusuf Ali, 2009 : 29). 
2). Tawakal dan bertakwa kepada Allah SWT 
 ٌَ ُيَف ِوَهنٱ ىَهَع ۡمَكٌَ َتٌَ نَمًَ  ُۚةِسَتۡحٌَ اَن ُۡثٍَح ۡنِم ُوۡقُسۡزًٌََ
ءًَۡش ِمُكِن ُوَهنٱ َمَعَج ۡذَق ۚۦِهِزۡمَأ ُغِهَٰت َوَهنٱ َنِّإ ۚٓۥُوُثۡسَحٖ رۡذَقٖ   ا 
“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya 
Allah akan mencukupkan (keperluannya). Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya.” (Q.S. Ath-
Thalaq : 3 dalam Depag RI, 2009 : 558). 
Jagalah Allah niscaya Dia akan menjagamu. Jika engkau 
meminta, maka mintalah kepada Allah. Dan jika engkau 
memohon pertolongan maka mohonlah kepada Allah. Tawakal 
berarti berserah kepada Allah setelah berusaha secara maksimal. 
Apabila sudah bertakwa dan bertawakal kepada Allah, maka 
Allah akan mencukupkan keperluannya. (M. Quraish Shihab, 
2002 : 297).  
3). Bersikap tenang 
نَٰمٌِإ ْآً ُداَدۡشٍَ ِن َنٍِنِمۡؤُمۡنٱ ِبٌُهُق ًِف َحَنٍِكَسنٱ َلَشنَأ ٓيِذَنٱٌَ ُىٖ َعَم ا
مٍِّكَح اًمٍِهَع ُوَهنٱ َنّاَكًَ  ِۚضۡرَۡأنٱًَ  ِخٌَٰ َٰمَسنٱ ُدٌُنُج ِوَهِنًَ  ۡۗمِّيِنَٰمٌِإٖا   
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“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 
orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di 
samping keimanan mereka (yang telah ada).” (Q.S. Al-Fath : 4 
dalam Depag RI, 2009 : 511). 
Dia-lah yakni Allah sendiri yang telah menurunkan yakni 
mewujudkan ketenangan dan kemantapan iman sehingga mantap 
tertancap masuk di dalam hati orang-orang mukmin pada saat-saat 
kembalinya mereka dari Hudaibiyah supaya bertambah keimanan 
mereka tentang kebesaran Allah dan kebenaran Rasulnya di samping 
keimanan mereka yang selama ini telah ada. Sesungguhnya, semua 
hasil diperoleh karena sikap yang tenang dan keberanian dengan 
kepala dingin. (M. Quraish Shihab, 2002 : 177-178). 
d. Karakter Yang Baik 
Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa (2011 : 36) menyebutkan 
bahwa karakter baik nampak dalam kebiasaan yang baik di 
kehidupan sehari-hari yang meliputi: pikiran baik, hati baik, dan 
tingkah laku baik. Senada dengan pendapat dari Thomas Lickona 
(1991 : 51) sebagaimana dikutip oleh Marzuki (2015 : 21) yang 
mendefinisikan karakter yang baik (good character) meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good), lalu menimbulkan 
komitmen (niat) terhadap kebaikan (desiring the good) dan akhirnya 
benar-benar melakukan kebaikan (doing the good). Inilah tiga pilar 
karakter yang diharapkan menjadi kebiasaan.  
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Berikut ini akan dikemukakan 18 nilai karakter versi 
kemendiknas sebagaimana tertuang dalam buku Pengembangan 
Pendidikan Budaya dan karakter Bangsa yang disusun Kemendiknas 
(Saptono, 2013: 8-9) 
No Nilai Karakter Penjelasan 
1 Religius  Ketaatan dan kepatuhan dalam 
memahami dan melaksanakan ajaran 
agama (aliran kepercayaan) yang dianut 
termasuk dalam hal ini adalah sikap 
toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 
agama (aliran kepercayaan lain) serta 
hidup rukun serta berdampingan. 
2 Jujur  Sikap dan prilaku yang mencerminkan 
kesatuhan antara pengetahuan, 
perkataan, dan perbuatan (mengetahui 
yang benar, mengatakan yang benar dan 
melakukan yang benar) sehingga 
menjadikan orang yang bersangkutan 
sebagai pribadi yang dapat di percaya. 
3 Toleransi  Sikap dan perilaku yang mencerminkan 
penghargaan terhadap perbedaan agama, 
aliran kepercayaan, suku, adat, ras, 
etnis, pendapat dan hal-hal yang 
berbeda dengan dirinya secara sadar dan 
terbuka, serta dapat hidup tenang di 
tengah perbedaan tersebut. 
4 Disiplin  Kebiasaan dan tindakan yang konsisten 
terhadap segala bentuk peraturan atau 
tata tertib yang berlaku. 
5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya 
secara sungguh-sungguh (berjuang 
hingga titik darah penghabisan) dalam 
menyelesaikan berbagai tugas, 
permasalahan, pekerjaan dan lain-lain 
dengan sebaik-baiknya 
6 Kreatif  Sikap dan perilaku yang mencerminkan 
inovasi berbagai segi dalam 
memecahkan masalah sehingga selalu 
menemukan cara-cara, bahkan hasil-
hasil baru yang lebih baik dari 
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sebelumnya  
7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak 
tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan berbagai tugas maupun 
persoalan. Namun dalam hal ini bukan 
berarti tidak boleh kerja sama secara 
kolaboratif, melainkan tidak boleh 
melemparkan tugas dan tanggung jawab 
kepada orang lain. 
8 Demokratis  Sikap dan cara berfikir yang 
mencerminkan persamaan hak dan 
kewajiban secara adil dan merata antara 
dirinya dengan orang lain 
9 Rasa ingin tahu Cara berfikir, sikap dan perilaku yang 
mencerminkan penasaran dan 
keingintahuan terhadap segala hal yang 
dilihat, didengar dan dipelajari secara 
lebih mendalam. 
10 Semangat 
kebangsaan atau 
nasionalisme 
Sikap dan tindakan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan Negara diatas 
kepentingan pribadi atau individu dan 
golongan. 
11 Cinta tanah air Sikap dan perilaku yang mencerminkan 
rasa bangga, setia, peduli dan 
penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, budaya, ekonomi, politik dan 
sebagainya, sehingga tidak mudah 
menerima tawaran bangsa lain yang 
dapat merugikan bangsa sendiri. 
12 Menghargai prestasi  Sikap terbuka terhadap prestasi orang 
lain dan mengakui kekurangan diri 
sendiri tanpa mengurangi semangat 
berprestasi yang lebih tinggi. 
13 Komunikatif, 
Senang bersahabat 
atau proaktif 
Sikap dan tindakan terbuka terhadap 
orang lain melalui komunikasi yang 
santun sehingga tercipta kerja sama 
secara kolaboratif dengan baik. 
14 Cinta damai Sikap dan perilaku yang mencerminkan 
suasana damai, aman, tenang dan 
nyaman atas kehadiran dirinya dalam 
komunitas atau masyarakat tertentu. 
15 Gemar membaca  Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 
menyediakan waktu secara khusus guna 
membaca berbagai informasi, baik 
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buku, jurnal, majalah, Koran dan 
sebagainnya sehingga menimbulkan 
kebijakan bagi dirinya. 
16 Peduli lingkungan  Sikap dan tindakan yang selalu  
berupaya menjaga dan melestarikan 
lingkungan sekitar 
17 Peduli sosial  Sikap dan perbuatan yang 
mencerminkan kepedulian terhadap 
orang lain maupun masyarakat yang 
membutuhkannya 
18 Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, 
baik yang berkaitan dengan diri sendiri, 
sosial, masyarakat, bangsa, Negara 
maupun agama  
Tabel. 2.1 nilai karakter menurut kemendiknas 
 
Seseorang dikatakan berkarakter baik apabila menunjukkan 
satu atau dua kekuatan karakter pada setiap kebajikan. Selanjutnya 
Muchlas dan Hariyanto (2011 : 41) menyatakan bahwa individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan 
siap mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusannya. 
Karakter merupakan perilaku baik dalam menjalankan peran 
dan fungsinya sesuai amanah dan tanggung jawab. Disinilah titik 
utama mengapa istilah karakter memilki kekuatan, mengandung 
daya, dan mempunyai kharisma. Perilaku baik, sadar, hingga faham 
akan amanah dan tanggung jawab, inilah rangkaian kata kunci yang 
menjadi visi. 
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e. Proses Pengembangan Karakter 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2011 : 18-19) 
mengungkapkan proses pembentukan karakter sebagai berikut :  
Secara alami sejak lahir sampai berusia lima tahun, kemampuan 
menalar seorang anak belum tumbuh sehingga pikiran bawah sadar 
masih terbuka dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang 
dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian. Dari lingkungan 
keluarga, khususnya orang tua mereka mendapatkan informasi yang 
pertama dan utama. Dari mereka itulah, pondasi awal terbentuknya 
karakter sudah terbangun.  
Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep diri. 
Jika sejak kecil kedua orang tua selalu bertengkar lalu bercerai, maka 
seorang anak bisa mengambil kesimpulan sendiri bahwa pernikahan 
itu penderitaan. Namun jika kedua orang tua selalu menunjukkan rasa 
saling menghormati dengan bentuk komunikasi yang akrab maka 
anak akan menyimpulkan ternyata pernikahan itu indah. Semua ini 
akan berdampak ketika anak sudah tumbuh dewasa. (Abdul Majid 
dan Dian Andayani, 2011 : 18).  
Selanjutnya semua pengalaman hidup yang berasal dari 
berbagai sumber lainnya menambah pengetahuan yang mengantarkan 
seseorang memiliki kemampuan yang semakin besar untuk dapat 
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menganalisis dan menalar objek luar. Mulai dari sinilah, peran 
pikiran sadar menjadi semakin dominan. Seiring perjalanan waktu, 
maka penyaringan terhadap informasi yang masuk melalui pikiran 
sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak sembarang informasi 
langsung diterima oleh pikiran bawah sadar.  
Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang 
sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin 
jelas tindakan, kebiasaan dan karakter unik dari masing-masing 
individu. Dengan kata lain, setiap individu akhirnya memiliki sistem 
kepercayaan, citra diri, dan kebiasaan yang unik. Jika sistem 
kepercayaannya benar dan selaras, karakternya baik, dan konsep 
dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan semakin 
membahagiakan. Sebaliknya jika sistem kepercayaannya tidak 
selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka 
kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan dan penderitaan. 
Pembentukan karakter pada dasarnya mencakup 
pengembangan substansi, proses dan suasana atau lingkungan yang 
mengunggah, mendorong dan memudahkan seseorang untuk 
mengembangkan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Kebiasaan ini tumbuh dan berkembang dengan didasari oleh 
kesadaran, keyakinan, kepekaan dan sikap orang yang bersangkutan. 
Dengan demikian karakter bersifat inside-out, dalam arti bahwa 
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perilaku yang berkembang menjadi kebiasaan baik ini terjadi karena 
adanya dorongan dari dalam, bukan karena adanya paksaan dari luar 
(Doni Kusuma A, 2007: 153). 
Proses pengembangan karakter diklasifikasikan menjadi 5 
tahap menurut (Miya Nur Andina dalam Chacha.blog: 2013): 
1. Tahap pertama adalah membentuk adab, anatara anak usia 5 tahun 
sampai 6 tahun. Tahap ini meliputi jujur, mengenal antara yang 
benar dan yang salah, mengenal antara yang baik dan yang buruk 
serta mengenal mana yang diperintahkan dan mana yang dilarang. 
Misalnya dalam aturan agama. 
2. Tahap kedua adalah melatih tanggung jawab diri antara usia 7 
tahun sampai 8 tahun. Tahapan ini meliputi perintah menjalankan 
kewajiban shalat, melatih melakukan hal yang berkaitan dengan 
kebutuhan pribadi secara mandiri, serta dididik untuk selalu tertib 
dan disiplin sebagaimana yang telah tercermin dalam pelaksanaan 
shalat mereka 
3. Tahap ketiga adalah membentuk sikap kepedulian antara usia 9 
tahun sampai 10 tahun. Tahapan ini meliputi diajarkan untuk 
peduli terhadap orang lain terutama teman-teman sebaya, dididik 
untuk menghargai dan menghormati hak orang lain, mampu 
bekerjasama serta mampu membantu orang lain.  
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4. Tahap keempat adalah membentuk kemandirian, antara usia 11 
tahun samapai 12 tahun. Tahapan ini melatih anak untuk belajar 
menerima resiko sebagai bentuk konsekuensi bila tidak mematuhi 
perintah, dididik untuk membedakan yang baik dan yang buruk. 
5. Tahap kelima adalah membentuk sikap bermasyarakat, pada usia 
13 tahun keatas. Tahapan ini melatih kesiapan bergaul di 
masyarakat berbekal pada pengalaman sebelumnya. Bila mampu 
dilaksanakan dengan baik, maka pada usia yang selanjutnya hanya 
akan di perlukan penyempurnaan dan pengembangan secukupnya. 
3. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan Karakter 
a. Pengertian Bimbingan Karakter 
 . Bimbingan yang diberikan kepada seseorang dimana 
bimbingan ini berupa arahan atau pembinaan tentang nilai- nilai 
kebaikan yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemampuan dan tindakan untuk melaksanakan hal tersebut. 
4. Tinjauan Umum Tentang Anak Jalanan 
a. Pengertian Anak Jalanan 
Anak Jalanan, tekyan, arek kere, anak gelandangan, atau 
kadang disebut juga secara eufemistis sebagai anak mandiri usulan 
Rano Karno tatkala ia menjabat sebagai Duta Besar UNICEF, 
sesungguhnya mereka adalah anak-anak yang tersisih, marjinal, 
dan teralienasi dari perlakuan kasih sayan karena kebanyakan 
32 
 
 
 
dalam usia yang relative dini sudah harus berhadapan dengan 
lingkungan kota yang keras dan bahkan tidak bersahabat (Bagong, 
2010: 185). Menurut PBB anak jalanan adalah anak yang 
menghabiskan sebagian waktunya di jalanan untuk berkerja, 
bermain dan beraktivitas yang lainnya. 
Lemahnya kondisi ekonomi keluarga keserasian keluarga, 
kondisi lingkungan komunitas anak atau gabungan definisi dari 
factor-faktor tersebut. Anak jalanan adalah anak yang sebagian 
besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau 
berkeliaran di jalanan atau tempat umum lainnya menurut 
Abraham Franggidae, (1993: 117) dalam Bagong Suyanto, 2010. 
Jadi dari beberapa pendapat di atas tentang pengertian anak 
jalanan dapat di simpulkan bahwa anak jalanan adalah anak yang 
sebagian besar waktunya digunakan untuk hidup dan mencari 
nafkah dijalan, biasanya hubungan kekeluargaannya lemah. 
b. Latar Belakang Timbulnya Anak Jalanan  
Faktor-faktor yang menyebabkan anak pergi ke jalanan 
berdasarkan alasan dan penuturan mereka adalah karena: 
1) Kekerasan dalam keluarga 
2) Dorongan keluarga 
3) Ingin bebas 
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4) Ingin memiliki uang sendiri 
5) Pengaruh teman 
(Hening Budiyawati,dkk dalam Odi Shalahudin,2000: 11) 
Masalah yang di hadapi Anak Jalanan menurut 
Mohammad Farid, (1998) yang dikutip oleh Bagong Suyanto 
(2010: 189) tantangan kehidupan yang mereka hadapi pada 
umumnya memang berbeda dengan kehidupan normatif yang ada 
di masyarakat. Dalam banyak kasus, anak jalanan sering hidup 
dan berkembang di bawah tekanan dan stigma atau cap sebagai 
penganggu ketertiban. Perilaku mereka sebenarnya merupakan 
konsekuensi logis dari stigma sosial dan keterasingan mereka 
dalam masyarakat. Tidak ada yang berpihak pada mereka dan 
justru perilaku mereka sebenarnya mencerminkan cara masyarakat 
memperlakukan mereka, serta harapan masyarakat terhadap 
perilaku mereka. 
 Tabel.2.2 Aspek Permasalahan yang di hadapi anak jalanan  
Aspek  Permasalahan yang dihadapi 
Pendidikan  Sebagian putus sekolah karena 
waktunya habis di jalan  
Intimiditas  Menjadi sasaran tindak kekerasan 
anak jalanan yang lebih dewasa, 
kelompok lain, petugas dan razia. 
Penyalahgunaan obat dan zat 
adiktif 
Ngelem, minuman keras, dsb 
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Kesehatan  Rentang penyakit kulit, PMS, 
gonorhoe, paru-paru 
Tempat tinggal  Umunya disembarang tempat, di 
gubuk-gubuk atau di pemukiman 
kumuh 
Resiko kerja Tertabrak,pengaruh sampah 
Hubungan dengan keluarga Umumnya renggang, dan bahkan 
sama sekali tidak berhubungan 
Makanan  Seadanya, kadang mengais dari 
tempat sampah, kadang beli 
Sumber: Hadi Utomo, 1997 
c. Ciri-ciri Anak Jalanan 
1) Bersifat fisik, meliputi warna kulit kusam, rambut kemerah-
merahan, kebanyakan berbadan kurus, pakaian tidak terurus 
atau lusuh. 
2) Bersifat psikis, meliputi moblitas tinggi, acuh tak acuh, sangat 
sensitif, berwatak keras, berani menanggung resiko, mandiri 
(Departemen Sosial, 1997: 2-3) 
  Anak Jalanan sendiri sebenarnya bukanlah kelompok yang 
homogeny, mereka cukup beragam. Dapat di bedakan atas dasar 
pekerjaanya, hubungannya dengan orang tua atau orang dewasa 
terdekat, waktu dan jenis kegiatannya di jalanan, serta jenis 
kelaminnya Farid, 1998 dalam Bagong Suyanto, 2010. 
d. Jenis Anak Jalanan 
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 Berdasarkan hasil kajian di lapangan, secara garis besar anak 
jalanan dibedakan dalam tiga kelompok Surbakti dkk, (1997) yang 
dikutip Bagong, (2010: 186-187). 
1) Pertama, children on the street, yakni anak-anak yang 
mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak di jalan. 
Namun masih mempunyai hubungan yang kuat dengan 
orangtua mereka. 
2) Kedua, children of the street, yakni anak-anak yang 
berpartisipasi penuh dijalanan, baik secara sosial maupun 
ekonomi. Beberapa diantara mereka masih mempunyai 
hubungan dengan orangtuanya, tetapi frekuensi pertemuan 
mereka tidak menentu. 
3) Ketiga, children from families of the street, yakni anak-anak 
yang berasal dari keluarga yang hidup di jalanan. 
Walaupunanak- anak ini mempunyai hubungan kekeluargaan 
yang cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-ambing dari 
satu tempat ke tempat yang lain dengan segala resikonya. 
Predikat anak jalanan mengacu pada anak penjual Koran, 
pedagnag asongan, penyemir sepatu, penyewa paying, pembawa 
belanjaan, dan  pengamen. Pada umunya mereka beroperasi 
ditempat-tempat umum seperti pusat pembelanjaan, terminal, jalan 
raya, stasiun dan halte. 
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Di dalam hal usia anak jalanan masih dapat perbedaan 
penetapan mengenai batas usia anak dan dewasa. Secara umum 
terdapat rentang usia 14 tahun sampai dengan 21 tahun 
berdasarkan: 
1. Undang-undang no. 12/1949 tentang perburuan, batas usia 
anak 14 tahun 
2. Undang-undang no. 4/1979 tentang kesejahteraan anak dan 
undang-undang no. 1/1979 tentang perkawinan, batas usia 
anak 21 tahun. 
3. Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Batas Usia anak 16 
tahun 
4. Rancangan Undanng-undang Peradilan anak, batas usia anak 
18 tahun 
Usia-usia tersebut di anggap belum dapat hidup mandiri 
karena belum cukup memiliki bekal pengetahuan maupun 
ketrampilan untuk mencari nafkah demi kelangsungan hidup 
(Dinas Sosial, 1996:8)  
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Penelitian mengenai anak jalanan sebenarnya sudah banyak dilakukan 
baik kualitatif maupun kuantitatif.  
a. Seperti penelitian yang dilakukan  Turah Asih Lestari (2013), Mahasiswa 
PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  UIN Sunan Kalijaga dengan 
judul Pelaksanaan Pendidikan Karakter Bagi Anak Jalanan Dan 
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Implikasinya Terhadap Pendidikan AGAMA ISLAM (Studi Kasus di 
Rumah Singgahdan Belajar Diponegoro). 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1). Pelaksanaan pendidikan 
karakter di lakukan dimanapun dan kapanpun tanpa ada rencana tertulis 
tentang karakter yang akan ditanamkan,2). Upaya yang dilakukan pengurus 
atau pembimbing dalam menanamkan karakter adalah melalui bimbingan 
belajar yang dilaksanakan seminggu sekali untuk anak jalanan out house, 
3). Implikasi pendidikan karakter terhadap PAI adalah terhadap dua cara 
untuk bias mendidik siswa dalam pembelajaran PAI yakni dengan 
menggunakan strategi writing in the here and now dan dengan cara learn 
from your experience. 
b. Penelitian yang dilakukan Puji Endah Wahyu Ningsih (2013), Mahasiswa 
Jurusan Politik dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Semarang dengan judul Penanganan Anak Jalanan Di Rumah 
Perlindungan Sosial Anak Pelangi Oleh Dinas Sosial, Pemuda Dan Olah 
Raga Kota Semarang.  
  Hasil penelitian menunjukan bahwa Penanganan yang dilakukan 
oleh Dinas Pemuda dan Olahraga Kota Semarang meliputi Penanganan 
Pendidikan dalam hal pengetahuan dan ketrampilan berupa pengetahuan 
berperilaku hidup bersih, keterampilan menjahit, dan perbengkelan yang 
diadakan setahun sekali.   
38 
 
 
 
c. Penelitian yang dilakukan Fedri Apri Nugroho(2014), Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, UNS dengan judul Realitas Anak Jalanan Di Kota 
Layak Anak Tahun 2014 (Studi Kasus Anak Jalanan di Kota Surakarta). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) Program kegiatan yang 
dilakukan masyarakat dan pemerintah terhadap anak jalanan antara lain 
penjaringan, identifikasi, home visit, pelatihan ketrampilan, monitoring, 
bantuan pendidikan, Rumah atau asrama perlindungan, advokasi dan 
perlindungan kasus. 2) kendala masyarakat dan pemerintah dalam 
penanganan anak jalanan adalah dari anak jalanan yaitu sangat dinamis 
atau sering berpindah-pindah, susah mengubah mainset karena pendidikan 
yang rendah. 
d. Penelitian yang dilakukan Moh Ashari (12.12.2.1.040) Bimbingan Karakter 
Anak Bermasalah Hukum Di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta 
(2016), Fakultas Ushuluddin dan Dakwa, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Balai Pemasyarakatan Klas II 
Surakarta menggunakan pembimbingan untuk mengembangkan karakter 
pada anak bermasalah hukum. Bimbingan tersebut meliputi tahap awal, 
tahap lanjutan, dan tahap akhir. Adapun karakter yang di kembangkan 
adalah nasionalisme, tanggung jawab, religious, kejujuran, disiplin, dan 
peduli terhadap lingkungan maupun social. Bimbingan di Balai 
Permasyarakatan Klass II Surakarta kurang efektif karena waktu dan 
anggaran yang terbatas. 
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C. KERANGKA BERFIKIR 
Karakter merupakan akhlak baik seseorang dalam mejalankan peran 
dan fungsinya sesuai amanah dan tanggung jawabnya yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia dan alam yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perilaku, perasaan, dan perbuatan. Karakter seseorang dapat 
terbentuk secara faktor hereditas (keturunan) maupun faktor lingkungan. 
Pada dasarnya setiap anak yang dilahirkan membawa karakter yang 
baik. Anak adalah amanah dari Allah untuk orangtuanya sehingga sedapat 
mungkin orang tua harus memberikan perlindungan dan pendidikan yang baik 
bagi anak-anaknya. Namun karena berbagai factor yang tidak terpenuhi, 
menyebabkan anak tidak memperoleh haknya.  
Selanjutnya anak tidak dapat memilih mana lingkungan yang baik dan 
buruk untuk pergaulannya. Anak yang masuk dalam lingkungan buruk akan 
terpengaruh melakukan hal-hal yang menyimpang dan berdampak pada 
karakter yang buruk. Mereka memasuki dunia anak jalanan. 
Dengan adanya anak jalanan, maka akan banyak menimbulkan 
permasalahan seperti terganggunya ketertiban umum dan meningkatnya 
tindak kriminalitas. Sehingga masalah anak jalan menjadi masalah 
kesejahteraan sosial yang serius di Indonesia. Pemerintah melalui Dinas 
Sosialnya harus mampu memberikan penanganan terhadap anak jalanan. 
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk menangani anak jalanan 
adalah dengan adanya Balai Pelayanan Sosial Anak yang berada di bawah 
naungan Dinas Sosial. Balai Pelayanan tersebut diharapkan tidak hanya 
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memberikan ketrampilan kerja tetapi mampu menjadi fasilitator untuk 
mengembangkan karakter anak jalanan. Sesuai dengan UUD 1945 pasal 34 
ayat 1 yang menyebutkan bahwa”fakir miskin dan anak-anak terlantar 
dipelihara oleh Negara.” 
Salah satu contohnya adalah Balai Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu yang melaksanakan program untuk memenuhi kebutuhan anak 
jalanan baik kebutuhuan personal (pribadi) maupun vocational (kejuruan). 
Program penanganan anak jalanan ini dilaksanakan dalam kurun waktu enam 
bulan dengan kapasitas kurang lebih lima puluh anak jalanan yang dapat 
terbina. 
Pemberian Bimbingan sangat penting terutama Bimbingan Karakter 
hal ini bertujuan agar dapat mengembangkan Karakter Anak Jalanan. Tujuan 
diadakannya Bimbingan Karakter ini adalah agar mengembalikan karakter 
anak jalanan dan menyadarkan anak agar kembali ke dalam kehidupan yang 
normatif. 
Tidak hanya bimbingan karakter, namun masih ada bimbingan lain 
yang mendukung. Bimbingan Karakter ini sendiri diselenggarakan secara Non 
Formal. Non Formal yang dimaksud adalah dimana bimbingan karakter ini 
dilaksanakan tidak dalam ruangan dan memiliki pengajar atau pendidik, akan 
tetapi mengunakan sistem langsung mengaplikasikan pendidikan karakter 
kedalam kegiatan sehari-hari. Seperti kedisiplinan diwujudkan dengan adanya 
apel pagi dan apel malam, kepemimpinan diwujudkan dengan adanya ketua 
kamar dan masih banyak lagi. 
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Keberhasilan pendampingan anak jalanan sangat ditentukan oleh 
mindset (pola pikir) anak jalanan itu sendiri. Karena ketika melakukan 
pembimbingan yang sedemikian rupa sedangkan anak jalanan itu sendiri tidak 
memilki semangat untuk mengubah dirinya kearah yang lebih baik maka akan 
terjadi ketidak tercapaian tujuan dari Bimbingan Karakter. 
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Gambar. 3.1 Bangan Kerangka berfikir. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini di laksanakan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu. Alasan penelitian mengambil ditempat penelitian Panti 
Layanan Sosial Anak tersebut antara lain : 
a. Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu karena panti ini 
terdapat program bimbingan karakter dan terdapat permasalahan 
yang kompleks dalam memberikan bimbingan kepada Anak 
Jalanan. 
b. Sebelumnya peneliti sudah melakukan Praktik Pengalaman 
Lapangan selama dua bulan jadi akan sedikit mempermudah untuk 
proses penelitian. 
c. Keterbukaa dari pihak balai akan mempermudah proses penelitian 
untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. 
Adapun penelitian akan di laksanakan selama satu bulan 
yaitu mulai bulan Juli 2017, dengan tahapan-tahapan yang sudah 
dilakukan dalam penelitian ini: 
a. Tahap pengumpulan data awal. Dilaksanakan observasi awal yaitu 
untuk mengetahui suasana tempat, program-program yang ada, dan 
wawancara pada objek penelitian. 
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b. Tahap penyusunan proposal penelitian. Dalam tahap ini dilakukan 
penyusunan proposal dari data-data yang telah dikumpulkan melalui 
tahap pengumpulan data. 
2. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998: 152) subjek merupakan 
sesuatu yang sangat penting kedudukannya didalam penelitian siap 
mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau 
orang. Dalam pengumpulan data dari sumber data, peneliti 
mengunakan teknik  purposive sampling. Sesuai dengan namanya, 
sample diambil dengan maksud dan tujuan tertentu. Seseorang atau 
sesuatu diambil sampel karena peneliti menganggap bahwa seseorang 
atau sesuatu tersebut memilki informasi yang diperlukan bagi 
penelitiannya. 
Subjek atau sumber dalam penelitian ini adalah pihak-pihak 
yang terkait dengan program pemberdayaan anak jalanan untuk 
pembenahan karakter yang dilaksanakan di Pantai Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah: 
a. Kepala PPSA (Panti Pelayanan Sosial Anak ) Bapak Purwanto 
b. Pekerja Sosial (Peksos) Ibu Nuri 
c. Bagian Fungsional Ibu Yuli 
d. Bagian Resosialisasi Bapak Agus 
e. Kapolsek Tawangmangu Bapak Tukijo 
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f. Penerima Manfaat (PM) 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah observasi atau pengamatan, wawancara, 
serta dokumentasi. Untuk lebih jelasnya mengenai teknik 
pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Teknik Observasi 
 Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
nampak pada objek penelitian. Observasi ini menggunakan 
observasi partisipasi pasif yaitu meneliti dating ke lokasi penelitian 
tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut (Sugiyono, 2014: 379). 
 Adapun langkah-langkah yang akan peneliti lakukan di 
Balai Pelayanan adalah dengan cara mengamati kondisi fisik Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu, sarana prasarana dan proses 
pendampingan, setelah itu dicatat kejadian-kejadian yang berkaitan 
dengan penanaman serta pengembangan karakter. Data yang akan 
diperoleh adalah tentang kondisi fisik di Balai Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu baik kantor maupun beberapa fasilitas yang 
mendukung aktifitas PM (Penerima Manfaat). 
b. Teknik Wawancara 
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 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moelong, 1998: 135). Wawancara sendiri adalah suatu proses 
memperoleh keterangan dan data untuk tujuan penelitian dengan 
tanya jawab dan tatap muka dengan menggunakan alat yang 
disebut panduan wawancara. 
 Arti dari tekni wawancara itu sendiri adalah suatau cara 
untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 
dengan orang yang menjadi sumber informasi. Dalam wawancara 
ini menggunakan aris besar pokok-pokok pertanyaan yang akan 
diajukan, pelaksanaan wawancara dan pengurutan pertanyaan di 
sesuaikan dengan keadaan informan sehingga dapat menghasilkan 
data yang objektif. Wawancara ini juga menjadi alat cross cek 
anatara satu informan dengan informan yang lain. 
 Langkah-langkah dalam wawancaratersebut adalah 
mempersiapkan bahan wawancara yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan yang akan diketahui dari informan. Selanjutnya 
membuat jadwal dengan informan terkait waktu yang akan 
digunakan untuk wawancara. Alat yang digunakan untuk 
wawancara adalah bolpoin dan buku sebagai alat pencatat hasil 
wawancara. 
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 Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan  untuk 
mewawancarai beberapa informan diantaranya Kepala Balai , 
Pegawai yang berkecimpung langsung dengan anak jalannya, anak-
anak jalanan yang tercatat sebagai anak bimbingan di Panti  
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
c. Teknik Dokumentasi 
  Record adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun 
oleh sesorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa atau meyajikan akunting. Dokumen adalah setiap bahan 
tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan 
karena adanya permintaan seorang penyidik (Guba dan Lincoln 
dalam Moleong 1998: 161). 
   Jadi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara menguraikan atau mempelajari data yang telah ada 
terlebih dahulu. Penggunaan teknik dokumnetasi ini untuk 
mengetahui :Dokumen untuk mengetahui bagaimana proses 
pelaksanaan dan pembelajaran pelatihan pendidikan Sebagai 
bahan pertimbangan atau sebgai barang bukti bahwa penelitian ini 
benar-benar ada tanpa harus menipu. 
4. Teknik Keabsaan Data 
Teknik keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi data, 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
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pembanding terhadap data itu (Moleong, 1994:178) Trianggulasi 
dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Dalam penelitian ini pengecekan ditempuh dengan jalan 
membandingkan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Sebagai gambarannya untuk mengetahui untuk mengetahui 
tentang program pemberdayaan anak jalanan untuk mengembangkan 
karakter yang dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu, maka dalam hal ini mengecek kebenaran pelaksanaan 
program tersebut melalui wawancara dengan pihak panti terutama 
bagian Peksos (pekerja sosial). Kemudian akan di bandingkan dengan 
hasil wawancara dengan anak jalanan yang mengikuti program. 
Selanjutnya untuk lebih mempertinggi validitas hasil wawancara 
tersebut di check dokumen yang mendukung untuk data tersebut. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 1998: 103). Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga komponen yaitu:  
1) Reduksi Data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakkan transformasi data-data kasar 
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sejak awal 
penelitian sampai akhir dan menyederhanakannya. 
2) Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi, tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
penarikan tindakan. 
3) Penarikan kesimpulan atau Verifikasi  yaitu mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan atau alur sebab 
akibat. 
 Dalam penelitian ini sebagai besar datanya adalah data 
kualitatif, yaitu data disajikan dalam bentuk kata verbal, bukan 
dalam bentuk angka. Untuk mempermudah kearah yang di 
maksud, penulis menggunakan tata pikir induksi dan deduksi. 
Teknik induksi yaitu cara berfikir yang dimulai dengan 
mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang jelas dan terbatas (spesifik) dalam penyusunan 
argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum. 
Dan teknik dedukasi yaitu cara berfikir dari pernyataan yang 
bersifat umum ditarik kesimpulan khusus. Disamping itu 
penelitian dalam menganalisa data menggunakan metode 
deskriptif, yaitu metode analisa datan yang menggambarkan 
keadaan sasaran penelitian secara apa adanya, sejauh mana yang 
penelitian peroleh dari interview, observasi, dan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. DISKRIPSI LOKASI  
1. Sejarah Berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu ini memiliki sejarah yang 
cukup panjang yaitu, berdiri pada tanggal 21 April 1951 samapi saat ini. 
Selain itu sebelum menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak  Balai ini beberapa 
kali alih fungsi hingga akhirnya pada tahun 2013 menjadi Balai Rehabilitasi 
Sosial Anak Jalanan “Tawangmangu”. Kemudian menjadi Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu baru awal bulan 2017. 
a. Letak Geografis 
Provinsi : Jawa Tengah 
Kabupaten/Kota : Karanganyar 
Kecamatan : Tawangmangu 
Kelurahan : Nano 
RT/RW : 001/003 
Jalan : Jalan Raya Lawu No.73 
Kode Pos : 57792 
Tabel.4.1 letak geografis  
b. Kedudukan, Tugas dan Fungsi 
1. Kedudukan Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
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Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu adalah Lembaga 
yang menampung Anak Jalanan dan Anak Nakal. Panti ini berada di 
bawah tanggung jawab Dinas Sosial Jawa Tengah. 
2. Tugas Panti Pelayanan Sosial Tawangmangu 
Melaksanakan sebagian Kegiatan teknis operasional dan atau 
kegiatan teknis penunjang Dinas Sosial di Bidang Pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial Anak jalanan, dengan menggunakan pendakatan 
multi layanan. 
Memberikan bimbingan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial 
yang bersifat preventif, kuratif, rehabilitatif, promotif, terhadap anak 
jalanan. 
3. Fungsi Panti Pelayanan Sosial Tawangmangu 
a. Penyusunan rencana teknis operasional Penyantunan, Pelayanan 
dan Rehabilitasi Sosial. 
b. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional Penyantunan, Pelayanan 
dan Rehabilitasi Sosial. 
c. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang Penyantunan, 
Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial. 
d. Pengelolaan Ketatausahaan 
e. Pelaksanaan Tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
2. Pelayanan di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
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a. Seksi Penyantunan 
Dalam seksi penyantunan ini, kegiatan pelayanan yang 
dilaksanakan meliputi: 
1) Pengasramaan 
Pengasramaan merupakan kegiatan pemberian tempat di dalam 
asrama kepada penerima manfaat (PM) yang meliputi fasilias antara 
lain tempat tidur lengkap, perlengkapan mandi, jemuran, kamar mandi 
dsb. Selain itu penerima manfaat juga mendapatkan fasilitas lainnya 
yaitu: 
a) Seragam batik dan celana hitam 
b) Seragam olahraga 
c) Perlengkapan mandi (sabun mandi, sabun cuci, sikat gigi, pasta 
gigi, shampoo, handuk) 
Sedangkan dalam kegiatan di dalam asrama, pembagian 
kelompok asrama yang terdiri dari tiga lokasi Antasena, Wisangeni, 
dan Gatot kaca, yang diampu oleh masing-masing pembimbing. 
Sementara itu setiap kelompok kamar diampu satu pembimbing untuk 
menangani segala sesuatu yang terjadi dalam kelompoknya serta 
permasalahan yang timbul. Di sini PM juga dijarkan untuk belajar 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan perawatan terhadap 
fasilitas yang ada di balai. 
2) Permakanan 
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Pelayanan yang diberikan dalam permakanan ini terdiri dari 
fasilitas berupa meja makan, kursi, piring, mangkuk, gelas, sendok dan 
Box makan. Selanjutnya PM di fasilitasi dengan makan tiga kali sehari 
sesuai menu yang telah di jadwalkan dan di rekomdasikan dari 
Puskesmas Provinsi. Adapun menu dalam satu bulan adalah sebagai 
berikut: 
3) Fasilitas Kesehatan 
Dalam memberikan fasilitas kesehatan terhadap PM balai 
bekerja sama dengan Puskesmas Kecamatan Tawangmangu dan Dinas 
Kesehatan Kabupaten Karanganyar. Sementara itu untuk menjaga dan 
mengantisipasi kesehatan setiap PM mendapatkan fasilitas obat-obatan 
yang disediakan balai dan apabila mengalami sakit dirujuk ke 
puskesmas. Kemudian apabila puskesmas tidak bisa mengobati maka 
dirujuk ke RSUD Kabupaten Karanganyar. Dan secara rutin setiap 
angkatan, PM mendapatkan pelayanan cek VCT dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Karanganyar, untuk mendeteksi dan mengetahui penyakit 
HIV/AIDS. 
b. Seksi Rehabilitasi Sosial 
1) Kegiatan Awal 
a) Konsultasi dan koordinasi 
Dilaksanakan konsultasi dengan Ka.Balai dan Ka.Dinsos 
provinsi untuk memulai program kegiatan Resos, yang dilaksanakan 
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satu bulan sebelum tahap penerimaan calon penerima manfaat. 
Dalam kegiatan ini dilaksanakan sosialisasi kepada dinas instansi 
terkait dan masyarakat dengan persyaratan dan tata cara penerimaan 
calon penerima manfaat yang dapat dikirim ke balai rehabilitasi 
sosial anak jalanan Tawangmangu, sesuai dengan persyaratan yang 
ada, seleksi calon penerima manfaat berdasarkan seleksi administrasi, 
wawancara dilaksanakan oleh tim berdasarkan SK Kepala Balai. 
b) Sosialisasi, Motivasi dan Seleksi 
Dalam kegiatan ini dilaksanakan sosialisasi, motivasi, dan 
seleksi kepada calon PM di daerah yang telah ditunjuk oleh dinas 
instansi terkait dan masyarakat dengan persyaratan dan tata cara 
penerimaan calon PM yang dapat dikirim ke Balai Rehabilitasi Sosial 
Anak Jalanan “Kartini” Tawangmangu, sesuai dengan persyaratan 
yang telah ditentukan, serta hasil wawancara yang dilaksanakan oleh 
tim berdasarkan SK Kepala Balai. 
Sementara itu maksud dari Sosialisasi adalah proses belajar 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan keterampilan, nilai-nilai 
dan norma agar dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam suatu 
lembaga atau kelompok tertentu. Sedangkan motivasi adalah suatu 
dorongan yang dimiliki seseorang  untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkan agar tujuannya lebih terarah. Seleksi adalah proses 
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pemilihan calon PM yang akan diterima di Balai Rehabilitasi Sosial 
Anak Jalanan “Kartini” Tawangmangu. 
c) Identifikasi 
 Adalah pengumpulan  dan pencatatan data yang terkait dengan 
identitas dan permasalahan calon PM secara detail dan lengkap untuk 
kebutuhan pembinaan yang selanjutnya, yang dituangkan dalam buku 
register dan file PM. 
d) Penerimaan PM 
Tahap penerimaan bagi calon penerima manfaat dilaksanakan 
dua kali dalam satu tahun, anggaran dengan lama kegiatan enam 
bulan (dua kali angkatan) setiap angkatan menampung 50 PM. Setiap 
penerima manfaat yang diterima mendapatkan pelayanan rehabilitasi 
sosial setelah menandatangi surat kontrak pelayanan. Penempatan 
penerima manfaat selama mengikuti rehabilitasi sosial dengan sistem 
asrama dan akomodasi ditanggung oleh pihak balai sesuai dengan 
anggaran yang ada. 
c. Pengadministrasian 
Pengadministrasian ini terkait pendaftaran, pendataan diri calon 
PM, serta kesepakatan antara orang tua, pihak lembaga dan calon  PM 
bahwa calon PM bersedia mengikuti semua kegiatan yang ada di Panti 
Pelayanan Sosial Anak ”, untuk memudahkan dalam pemberian pelayanan 
dan kegiatan PM. 
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3. Kegiatan Bimbingan 
 
Sesuai dengan tugas pokok balai yaitu memberikan pelayanan dan 
bimbingan Resos terhadap Anak Jalanan di balai Resos Anjal. Maka, di 
laksanakan kegiatan-kegiatan yang akan diharapakan membawa perubahan 
karakter, sikap dan perilaku, yaitu: 
a. Bimbingan Fisik: bimbingan untuk pemeliharaan, pertumbuhan, dan 
perkembangan jasmani PM. Setiap penerima manfaat menerima 
bimbingan fisik sesuai dengan rencana pelayanan rehabilitasi. Di dalam 
balai ini terdapat beberapa kegiatan, antara lain: 
1) Olahraga seperti senam, volly, dan sepak bola, yang di laksanakan 
setiap hari jum’at dan setiap sore. 
2) PerMilDas (Peraturan Militer Dasar) dengan kegiatan baris-berbaris 
dan kedisiplinan serta latihan upacara 
Proses dan metode bimbingan fisik mengacu pada kurikulum 
bimbingan. Instruktur dan pembimbing berasal dari balai/pembimbing 
dan unsur dari luar balai seperti dari koramil polsek dan puskesmas. 
Evaluasi bimbingan fisik dilakukan secara berkala dua bulan sekali.  
b. Bimbingan Mental  
Kegiatan bimbingan mental dimaksudkan untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan rasa percaya diri, harga diri, serta memperbaiki sikap 
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hidup PM. Dalam bimbingan mental di balai Resos “anjal” terdapat 
beberapa bentuk bimbingan, antara lain: 
c. Bimbingan Mental Agama  
1) Pengampu bimbingan mental ini adalah Bp. Mukson, S.Ag. 
2) Kegiatan bimbingan mental meliputi shalat, ceramah/tausyiah yang 
dilaksanakan setiap hari setelah shalat isya’ dan yasinan setiap malam 
jum’at. 
3) Bimbingan Mental Psikologi: bimbingan konseling, motivasi, dan 
therapy. 
d. Bimbingan sosial 
Kegiatan bimbingan sosial ini dilaksanakan untuk membantu PM 
baik individu maupun kelompok dalam meningkatkan kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan, memecahkan masalah, serta menjalin dan 
mengendalikan hubungan-hubungan sosial mereka dalam lingkungan 
sosialnya. 
Kegiatan bimbingan Sosial, antara lain: 
1) Konseling individu,  salah satu pemberian bantuan secara perseorangan 
dan secara langsung, pemberian bantuan ini dilakukan secara face to 
face dengan tujuan untuk memandirikan konseli. 
2) Konseling kelompok/ dinamika kelompok, berarti memanfaatkan 
dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan  konseling. 
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Bimbingan kelompok lebih merupakan suatu upaya bimbingan 
individu-individu melalui kelompok. 
3) Bimbingan motivasi, bimbingan yang diberikan kepada PM  berupa 
dorongan atau konsep yang menjelaskan alasan seseorang yang 
berperilaku. 
4) Bimbingan kemandirian, suatu bentuk bimbingan agar PM tidak 
tergantung pada bantuan oranglain dalam kegiatan sehai-hari, baik PM 
berada dirumah, ditengah keluarga , atau ketika berada disekolah. 
5) Bimbingan resosialisasi, sebelum dikembalikan kepada keluarga, setiap 
penerim manfaat diberikan bimbingan hidup bermasyarakat yang 
menekankan pada relasi sosial, kesadaran dan tanggungjawab sosial 
serta integrasi sosial. 
6) Bimbingan kemasyarakatan, suatu bentuk bimbingan dalam rehabilitasi 
sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kualitas hidup masyarakat 
melalui pendaya gunaan segala potensi yang ada didalam masyarakat 
dengan melibatkan masyarakat secara aktif. 
7) Bimbingan Karakter, bimbingan yang dilakukan untuk membentuk 
moral PM. Seperti: budi pekerti yang dilaksanakan hari jum’at jam 
13.00 di aula. Serta dilaksanakan di setiap kesempatan dalam keadaan 
tertentu mendapatkan kesempatan untuk mengikuti bimbingan 
karekater di Rindam Kodam Diponegoro Magelang. 
8) Bimbingan Ketrampilan, proses pemberian pelayanan yang ditunjukkan 
untuk memunculkan potensi diri dengan mengembangkan pengetahuan 
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dan kemauan PM dalam ketrampilan dasar kerja sebagai bekal untuk 
kehidupan di keluarga dan di tengah-tengah masyarakat. Adapun 
ketrampilan yang diberikan, yaitu: 
a) Ketrampilan Pokok: 
(1) Bengkel mempelajari tentang teknik mesin dan praktek. 
Didalam kegiatan keterampilan ini dibimbing oleh Bapak Tri 
Wibowo. Adapun materi dan praktek yang sudah diberikan 
antara lain: Kerangka motor dan mesin, Stel klep, sproket, 
Double stater, Magnit, Kopling, Pengapian, Karbo, Kelistrika, 
dll. 
(2) Bengkel Las mempelajari tentang cara memperbaiki dan 
membuat properti rumah. Dalam keterampilan las ini 
dibimbing oleh Bapak Nurul, dan Bapak Joko. Adapun materi 
yang diberikan pengenalan alat dan cara pemakaian las dan 
praktek yang sudah dilakukan antara lain: Membuat tangga, 
Tralis, Jemuran, Pagar, Tempat pot bunga. 
(3) Tata boga mempelajari tentang ketrampilan memasak serta 
mengenalkan bahan-bahan yang digunakan dan tata cara 
pembuatan makanan. Keterampilan ini dibimbing oleh ibu 
Nuning. Adapun praktek yang sudah dilakukan antara lain : 
Membuat kue kukus, bakpao, kue nangring, putu ayau, dll. 
b) Ketrampilan Penunjang 
(1) Sablon 
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(2) Kerajinan bambu 
(3) Warsos 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Bimbingan Karakter Di PPSA Tawangmangu 
a. Latar belakang adanya Bimbingan Karakter untuk anak jalanan di 
PPSA Tawangmangu 
Latar belakang adanya bimbingan karakter ini dikarenakan 
nomenklatur anak di PPSA adalah anak jalanan. Dulu sebelum beralih 
fungsi menjadi Balai Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan dan berganti 
nama menjadi Panti Pelyanan Sosial Anak Tawangmangu, Balai ini 
adalah Balai yang menampung anak-anak yang latar belakangnya 
bukan anak jalanan. Maka dalam pelaksanaanya dibuat secara formal 
yaitu berupa bimbingan yang dilaksanakan di dalam ruangan dengan 
seorang pengajar dari salah satu pegawai dengan cara bergilir dengan 
tema budi pekerti. Akan tetapi setelah berlaih fungsi sebagai Panti 
Pelayanan Sosial Anak system bimbingan karakter secara formal tidak 
jalan karena latar belakang mereka anak jalanan yang kurang bisa di 
kondisikan apabila diberikan bimbingan secara formal. Dari sini pihak 
Panti memutuskan untuk merubah system bimbingan karakter dari 
formal dan non formal.   
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  “Disini anak yang ditangani adalah anak jalanan, jadi dengan 
karakter anak jalanan yang sedemikian itu maka sangant dibutuhkan 
bimbingan karakter mbak, bisa disimpulkan juga bahwa bimbingan 
karakter ini menduduki bimbingan yang paling diutamakan karena 
ketika anak ini masih belum baik dalam karakternya maka akan 
diberikan bimbingan lainnya juga masih akan kesulitan dalam 
menerima bimbingan lainnya. Jadi bimbingan karakter ini adah 
gerbang masuk anak agar menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.”( 
S2W2, baris 31-43) 
b. Tujuan bimbingan karakter di PPSA Tawangmangu 
1) Merubah maindset anak dari negative menjadi positif 
Merubah maindset adalah tujuan utama dalam bimbingan 
karakter karena maindset atau pola pikir ini akan sangat 
berpengaruh dengan berhasil atau tidaknya bimbingan karakter 
yang diberikan pembimbing kepada Penerima Manfaat. Dalam 
merubah maindset bukan suatu tugas yang mudah karena dengan 
maindset anak jalanan yang sedemikian rupa negatifnya kemudian 
akan dirubah kearah yang positif harus secara berlahan. 
2) Membantu anak agar bisa kembali pada kehidupan yang normative  
Setelah maindset yang dapat berubah menjadi positif kemudian 
pembimbing baru dapat mengarahkan PM untuk dapat kembali ke 
kehidupan yang normative. Kehidupann yang normative disini 
adalah kehidupan yang orang normal lain lakukan, kehidupan yang 
memiliki aturan  dan teratur serta terarah dengan baik. 
“Dalam pembinaan karakter harus ada goalnya ya mbk , 
kita tahu bahwa anak jalanan masuk di PPSA ini mempunyai hidup 
yang semaunya, tidak mau diatur, tidak normative, melakukan 
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segala aktifitasnya semaunnya sendiri. Untuk hidup di asrama, 
untuk aturan makan sebelum masuk disini mereka seenak mereka 
sendiri tidak mempunyai tatatertib, mungkin didalam keluarganya 
juga sudah ada lagi yang menasehati disini anak diberikan 
bimbingan karakter agar anak kembali dalam kehidupan yang 
normative, ya normalah mempunyai aturan,atika,tatakrama, 
mempunyai tujuan hidup.” (W3S3, baris 37-52) 
c. Kriteria Anak Jalanan Yang Berhak Mendapat Bimbingan Karakter 
Dari hasil penelitian di lapangan penjelasan tentang ciri-ciri 
Anak Jalanan yaitu secara psikis, meliputi moblitas tinggi, acuh tak 
acuh, sangat sensitif, berwatak keras, berani menanggung resiko, 
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa anak jalanan memerlukan 
Bimbingan Karakter. Di Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
semua PM berhak mendapatkan Bimbingan Karakter karena Anak 
Jalanan yang masuk kedalam Panti pasti dalam kondisi bermasalah dan 
membutuhkan Bimbingan.  
Dari hasil pengamatan pada  hari  Sabtu, 11 Agustus 2017 
bertepat di halaman  PPSA sedang  berlangsung  kegiatan  
pembimbingan  dan pengarahan dari Kapolsek Tawangmangu yaitu 
Bapak Tukijo. Disana semua anak setelah melakukan apel pagi 
dilanjutkan  mendapat sedikit arahan dari pak Tukijo. Tidak terlihat 
adanya pengelompokan antara satu anak dengan anak yang lainnya 
semua sama mendapat bimbingan dan pengarahan. 
d. Kriteria Bimbingan Karakter Di PPSA Tawangmangu 
63 
 
 
 
 Dari hasil pengamtan di lapangan dan hasil wawancara dengan 
pegawai PPSA ada beberapa kriteria Bimbingan Karakter yang terdapat 
di PPSA  
1) Pembiasaan hidup teratur dan terarah dalam kegiatan sehari-hari 
dari PM bangun tidur hingga tidur lagi. 
2) Pengarahan dari Kapolsek Tawangmangu 
3) Pengarahan dari Rindam Magelang  
4) Bimbingan individu dan kelompok 
2. Faktor dan Penyebab Anak Terjun Ke Jalanan  
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, ada banyak sekali faktor 
penyebab anak turun kejalanan. Latar belakang anak menjadi anak jalanan 
bermacam-macam sesuai dengan kasusnya. 
“Disini Kriteria anak jalanan ada anak jalanan yang on the street, 
dan off the street, anak jalanan yang lepas dengan keluarga itu 
kehidupannya cenderung liar sedangkan yang on the street atau masih 
dalam lingkup keluarga jika dilakukan perubahan masih mudah karena 
mereka pada dasarnya karena situasi saja ketika mereka punya kebiasaan-
kebiasaan yang kurang sesuai , jadi disini ada ynag bener-bener sudah liar 
karena lingkungan atau pergaulan. Jadi kondisi anak di PPSA seperti itu”. 
(W1S1, baris 257-269) 
Selain penjelasan diatas faktor penyebab anak terun ke jalanan 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan teman. Karena lingkungan yang 
kurang baik akan membawa dampak buruk bagi perkembangan anak 
terutama perkembangan karakter. Jadi apabila suatu lingkungan itu buruk 
maka akan berdampak bagi anak. Selain itu teman bermain atau teman 
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bergaul juga sangat berpengaruh. Karena ketika anak salah bergaul atau 
salah dalam memilih komunitas maka mereka akan terbawa arus 
komunitasnya tersebut jika baik akan berdampak baik begitu pula 
sebaliknya jika buruk akan berdampak buruk juga. 
Bervariasi mbak dan ada banyak macamnya ada yang karena 
keluarga, yang dimaksud keluarga disini kebanyak dari mereka 
orangtuannya mengalamai broken home sehingga anak menjadi korbannya 
dengan tidak mendapat perhatian yang lebih sehingga anak mencari 
kebahagian diluar, kemudian teman ini sangat berpengaruh kebanyakan 
anak jalanan disini mereka punya gengs jadi teman bermain juga sangat 
mempengaruhi, dan gengsnya itu lebih mengarah kehal-hal yang negative 
missal tawuran, kemudian faktor lingkungan, faktor lingkungan ini adalah 
lingkungan dimana dia tinggal disekelilingnya ada disini juga yang satu 
daerah asal semua anak jalanan tapi mereka kategori anak jalanan on the 
street atau anak jalanan yang masih pulang kerumah.kemudian faktor 
ekonomi ini juga berawal dari keluarga yang broken home maka anak 
sudah tidak mendapatkan perhatian dari orang tuannya dan kebnayakan 
orangtua mereka hidup pas-pas an dari itu anak memutuskan untuk 
mengamen kejalan misalnya untuk memenuhi kemauan mereka”(W2S2, 
baris 46-70) 
Berdasarkan data hasil dari wawancara di lapangan dengan para 
pembimbing tidak semua anak jalanan memiliki karakter yang buruk. Akan 
tetapi semua anak berhak mendapatkan bimbingan karakter.  
“Kita tidak boleh langsung mengatakan bahwa anak itu memilki 
karakter baik atau buruk ya mbak tapi semua anak yang masuk kedalam 
panti ini memang harus diberikan bimbingan karakter. Jadi kesimpulannya 
tidak semua anak jalanan itu buruk (W2S2, baris 183-189) 
Tidak semua anak jalanan memilki karakter yang buruk namun 
pada prinsipnya mereka begitu ada sebabnya mungkin dari keluarga atau 
teman sehingga mereka turun kejalan (W4S4, baris 225-229) 
Dalam proses bimbingan karakter ini ada tahap assessment dimana 
assessment ini adalah tahap untuk dapat mengetahui bagaimana latar 
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belakang anak dan permasalahan anak yang sedang dialami. Karena 
assessment ini yang akan menjadi tolak ukur dalam pemberian bimbingan 
karakter apakah harus intensif atau tidak. 
Dari hasil penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa faktor anak 
terjun ke jalan menjadi anak jalanan adalah sebagai berikut: 
a. Karakter yang buruk 
Buruknya karakter yang dimiliki oleh anak dapat berpengaruh 
dengan sikap maupun tindakan yang di lakukan oleh anak. 
b. Keluarga  
Kondisi keluarga yang broken home sehingga menimbulkan 
ketidak harmonisan keluarga dan orantua tidak memperhatikan anak 
dengan baik, sehingga hal ini menimbulkan ketidaknyamanan anak 
didalam keluarga dan mereka berusaha mencari kebahagiaan diluar 
tanpa adaanya pengawasan dari orang tua. 
c. Lingkungan  
Apabila orang-orang disekitar tempat tinggalnya atau 
lingkungannya perilakunya negative maka kemungkinan besar anak 
akan melakukan perilaku yang sama. 
d. Ekonomi  
Mereka terjun kejalan karena keadaan ekonomi keluarga yang tidak 
cukup, dengan usia yang masih belum produktif kerja maka mereka 
memutuskan jalan singkat yaitu terjun kejalanan. 
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3. Proses Pelaksanaan Bimbingan Karakter di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu 
Dari hasil pengamatan dilapangan dalam  melakukan pelaksanaan 
bimbingan karakter di PPSA Tawangmangu dengan melakukan bimbingan 
individual, kelompok dan juga kegiatan pembiasaan hidup teratur. 
“Jadi proses bimbingan karakter ini yaitu awalnya anak masuk 
langsung dilaksanakan identifikasi, setelah dilaksanakan identifikasi 
langsung memberikan assessment pengungkapan permasalahan dilihat latar 
belakang kondisi keluarga, dari assessment dilaksanakan inventaris yaitu 
memberikan kebutuhan yang dibutuhkan PM setelah itu diberikan 
program-program yang sudah direncanakan salah satunya bimbingan 
karakter”(W1S1, baris 173-183) 
Salah satu tugas PPSA yaitu melaksanakan bimbingan untuk anak 
jalanan dan anak nakal. Tujuannya adalah untuk mengembangkan perilaku 
anak dengan tujuan agar perilaku anak bisa normative, lebih baik lagi, dan 
tidak kembali kejalanan. 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan 
pelaksanaan bimbingan karakter adalah sebagai berikut: 
a. Input , Anak jalanan masuk PPSA Tawangmangu ada dua kategori anak 
yang masuk kedalam PPSA yaitu children on the street dan children off 
the street.   
b. Identifikasi masalah, pembimbing mencari data kepada setiap anak yang 
datang (anak baru) untuk mendapat informasi terkait anak tersebut, 
seperti latar belakang keluarga, permasalahan yang dihadapi dll. 
c. Tahap pemberian arahan dan pembimbingan dalam hidup teratur dan 
terarah (pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari). Menanamkan tujuh 
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sikap yaitu Disiplin, Bertanggung Jawab, Jiwa Pemimpin, Mandiri, 
Sopan santun, Religius dan peduli terhadap lingkungan maupun sosial. 
d. Monitoring, setiap pembimbing bertanggung jawab atas anak 
bimbingannya serta bertugas memantau perkembangan karakter, 
penampilan dan perilaku selama satu bulan pertama. Setiap pembimbing 
berkapasitas mengampu empat orang Penerima manfaat. Dari hasil 
pengamatan di lapangan pembimbing member pengawasan kepada anak 
24 jam.  
e. Dilakukan kegiatan bimbingan individu dan kelompok hal ini dilakukan 
untuk anak jalanan yang sangat menonjol karaternya (buruk). Dari hasil 
pengamatan di lapangan Bimbingan ini berfungsi untuk melakukan 
pendekatan kepada anak supaya pembimbing mengetahui permasalahan 
yang dihadapi anak,  sehingga membuat anak terbebani dan 
menghambat dalam proses penerimaan bimbingan karakter. Adapun 
pendekatan yang dilakukan yaitu dengan mengajak ngobrol anak yang 
bermasalah secara face to face, kemudian mereka ditanya apa yang 
sedang menjadi bebanya sehingga mereka selama sebulan di Panti 
belum sama sekali terdapat perubahan. Setelah anak terbuka maka 
pembimbing akan memberikan masukan kepada anak, dan mengarahkan 
bagaimana seharusnya dia bertindak. 
f. CC (Cash Converens) atau temu bahas seluruh pegawai PPSA yang 
bertujuan untuk menyampaikan kendala atau hambatan selama 
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memontioring anak dan menyampaikan perkembangan yang sudah 
dilakukan anak selama sebulan pertama. 
g. Evaluasi, sesi evalusi dilakukan sebelum anak kembali kepada keluarga. 
Didalam evalusi ini membahas kembali perkembangan anak terakhir 
apakah sudah benar-benar bisa berubah atau tidak sama sekali hal ini 
akan menjadi bahan pertimbangan kedepan, bahwa anak ini nanti sudah 
dapat di pulangkan ke kelurgaanya atau kepada oarng yang telah 
memasukkan ke PPSA atau tetap di PPSA dengan perpanjangan waktu 
yaitu enam bulan. Namun apabila anak tersebut sudah dua kali di PPSA 
maka anak akan tetap dipulangkan, hal ini sudah menjadi kebijakan di 
PPSA. 
h. Output, ada dua kemungkinan apakah anak akan menjadi anak yang 
berkarakter dan kembali hidup notmatif atau anak akan kembali kejalan.  
Ada dua PM atau anak jalanan yang dijadikan subjek dalam 
pebelitian ini adapun identitas anak tersebut adalah sebagai berikut: 
Subjek pertama inisial SJ berusia 16 tahun, SJ memiliki latar 
belakang sebagai berikut SJ ada anak kedua dari dua bersaudara. SJ dari 
usia 3 tahun sudah ditinggal ayahnya ke Jakarta sebagai tukang ojek dan 
sampai saat ini ayahnya tidak kembali dan tidak diketahui keberadaanya 
lagi. SJ hanya tinggal bersama ibunya, sebenarnya perhatian orang tua 
kepada SJ tidak kurang akan tetapi karena pergaulan sanju menjadi 
kurang baik dan SJ juga dikelurkan dari sekolahnya karena telah 
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melakukan pelanggaran seperti mewarnai rambut, berantem. Dia 
memilih hidup dijalan dengan teman satu komunitasnya, dia juga sering 
ngamen. Dari pihak keluarga juga sudah kewalahan untuk mengatasi SJ 
ini. Kemudian Ibu dari SJ ini memasukkan SJ ke PPSA dengan harapan 
setelah keluar SJ bisa berubah menjadi lebih baik. Kondisi awal SJ 
masuk Panti pakaian lusuh, rambut dicat merah, telingga menggunakan 
persing(tindik besar). 
Menurut hasil wawancara dengan SJ, dia sudah mendapat 
bimbingan karakter oleh pekerja sosial, pembimbing asrama, maupun 
dari pihak kapolsek, dengan mendapatkan bimbingan karakter SJ 
merasakan ada perubahan pada dirinya dan merasa lebih baik dari 
sebelumnya. 
“Yo aku awale ra tau sholat dadi gelem sholat yo walaupun 
urung full hahahah teruss tangi isuk mbak” (W6S6, baris 36-37) 
“Emmm aku kudu isoh merubah sikapku seng urung apik dadi 
apik”(W6S6, baris 41-42) 
Sekarang SJ masih tinggal di PPSA karena waktu bimbingannya 
masih dua bulan lagi sekarang SJ sudah aktif mengikuti kegiatan yang 
ada di Panti dengan baik dan dia juga sudah mulai magang kerja di 
bengkel dekat Panti. SJ juga sering pulang untuk bertemu ibunya. 
“ Kerja mbak pengene, bengkel mbak”(W6S6, baris 49) 
Dalam hal tersebut PPSA Tawangmangu sudah dapat mencapai 
tujuannya yaitu membuat ANJAL tidak kembali kejalan. Selain itu, 
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dengan adanya bimbingan  anak menjadi memiliki karakter mandiri 
karena saat ini SJ sudah ikut magang kerja di Bengkel.  
Selanjutnya subjek ANJAL yang kedua inisial ZD. Latar 
belakang keluarga ZD adalah anak pertama dari dua bersaudara. ZD 
tinggal bersama ayahnya dan adiknya. Dia memiliki ibu tiri dan dua 
saudara tiri keluarganya sangat perhatian bahkan ibu tirinyapun juga 
sayang dengannya. ZD tidak tamat SMP karena dari kelas 1 ZD sudah 
membuat pelanggaran, pelanggarannya adalah berkelahi, bolos sekolah 
yang paling parah ZD berani menggunakan tindik di lidahnya saat jam 
sekolah. Akhirnya ZD di keluarkan, keluarganya memutuskan untuk ZD 
mengikuti kejar paket di Jakarta akan tetapi belum sampai lulus ZD 
dikeluarkan dengan kesalahan yang sama. Hingga akhirnya ZD tidak 
meneruskan sekolah. Selama tidak sekolah ZD kegiatannya nongkrong 
bersama temannya, ngamen dijalanan. Padahal dari segi ekonomi ZD 
adalah dari kalangan keluarga mampu. Karena pergaulan yang membuat 
ZD menjadi anak jalanan. Penampilan ZD saat pertama masuk PPSA 
pakaian lusuh, Badan bertato, lidah dan telinga bertindik. Selain itu ZD 
diusianya yang masih sangat mudah 17 tahun dia mencoba minuman 
keras, pergaulannya dengan lawan jenis sudah terlewat batas. 
Menurut hasil wawancara dari subjek, selama mendapatkan 
bimbingan di PPSA, sudah mengalami perubahan menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. Dia juga tidak akan mengulangi perbuatanya lagi yaitu 
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kembali kejalan. Setelah keluar dari PPSA dia akan bekerja di bengkel 
Las.  
”Sudah ada mbak, kan disini kalau pagi harus bangun pagi mbk, 
bersih-bersih, sholat lima waktu”.(W7S7, baris 33-36) 
“Aku kudu isoh berubah mbak walaupun sedikit demi sedikit.” 
(W7S7, baris 37-38) 
Jadi menurut hasil penelitian di atas, dengan bimbingan yang 
diberikan oleh  pembimbing di PPSA Tawangmangu, bisa menjadi 
sarana untuk memperbaiki dan mengembangkan karakter anak jalanan 
menjadi lebih baik lagi. Dan menurut peneliti, tujuan penelitian yang 
hendak dicapai sudah tercapai, yaitu peneliti ingin mengetahui proses 
pelaksanaan bimbingan karakter di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Bimbingan Karakter  
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa pembimbing, 
ditemukan faktor penghambat/kendala: 
a. Keterbatasan waktu  
Waktu dalam pembinaan hanya eman bulan, dengan waktu yang 
cukup  singkat membuat pelaksanaan belum begitu maksimal. 
Ditambah lagi PM (penerima manfaat) memiliki latar belakang anak 
jalanan. Dengan latar belakang yang berbeda-beda akan menjadi 
kendala dalam melakukan pembimbingan. 
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“Kendala dalam pembinaan karakter itu banyak sekali dalam 
membina karakater anak itu tidak semudah membalikan telapak 
tangan, kalau anak-anak dengan jangka waktu enam bulan itu belum 
bisa, dalam artian tujuannya belum maksimal, kendalanya anak itu 
harus intens harus pendampingan setiap saat itu yang menjadi kendala 
waktu,….”(W3S3, baris 55-63) 
 
b. Dari hasil pengamatan dilapangan  dengan jumlah SDM yang terbatas 
ada 25 pegawai sedangkan yang dapat melakukan pembimbingan hanya 
sembilan pegawai yaitu bagian fungsional dan rehabilitasi. Dengan 
jumlah pembimbing Sembilan pembimbing sedangkan PM yang di 
bimbingan ada 50 anak. Hal ini menyebabkan kurang optimalnya dalam 
pemberian bimbingan.  
“dua SDM karena SDM kita sedikit untuk frekuensi atau 
mengadakan pembinaan individu itu kurang SDMnya kurang, disisi 
lain latar belakang PM yang mungkin berbeda-beda nah anaknya ini 
special ya jadi harus membutuhkan waktu yang lebih lama.” (S3W3, 
baris 55-69) 
Sedangkan faktor pendukung bimbingan karakter di PPSA 
Tawangmangu adalah sebagai berikut: 
a. Antara satu bimbingan dengan bimbingan yang lainnya saling 
berkesinambungan. Bimbingan yang mendukung bimbingan karakter 
adalah bimbingan mental, kerohanian dan bimbingan sosial. 
“Tadi yang sudah saya sampaikan tadi kita saling 
berkesinambungan contoh saja kalau bimbingan karakter atau 
pembinaan karakter itu juga didukung dengan adanya bimbingan 
mental, bimbingan mental, kerohanian, bimbingan psikologi, bimbingan 
sosial dinamika kelompok itu tujuannya untuk membentuk dari norma-
norma bahawa kita sedemikian diperhatikannya sehingga anak ini 
mengerti dan merubah bentuk karakter anak”. (W4S4, baris 127-138) 
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b. Bantuan dari pihak Kepolisian Tawangmangu 
Dalam hal ini pihak kepolisian membantu memberikan 
pembimbingan karakter  yaitu berupa karakter kedisiplinan serta 
mentaati peraturan yang ada. Bimbingan  diberikan setiap seminggu 
sekali sampai dua kali.  
“Ya itu aja kedisiplinan, kemudian mentaati peraturan, 
perubahan dari tidak baik menjadi baik.” (W4S4, baris 41-43) 
C. Pembahasan  
 Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh  seseorang, baik pria 
maupun wanita, yang telah terlatih dengan baik dan memiliki kepribadian dan 
pendidikan yang memadai kepada seseorang individu dari semua usia untuk 
membantunya mengatur kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan 
pandangan hidupnya sendiri, membuat keputusannya sendiri (Crow &Crow, 
1960:10) yang dikutip oleh Mochamad Nursalim: 2015. 
 Objek dalam bimbingan adalah seorang individu atau sekumpulan 
individu. Ini berarti bahwa bimbingan dapat di berikan secara individual dan 
kelompok. Bimbingan dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan 
tanpa memandang umur (of any age) sehingga anak atau orang dewasa dapat 
menjadi objek bimbingan ( Bimo Walgito, 2004: 6) 
 Sesuai dengan teori diatas, pelaksanaan bimbingan di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu bermaksud untuk memberikan pemahaman 
kepada PM (anak jalanan) mengenai karakter yang baik, kesadaran agama dan 
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sosial sehingga anak jalanan mampu kembali kedalam kehidupan yang 
normative dan dapat membaur dengan masyarakat serta menjalankan 
kewajibannya sebagai seorang manusia kepada Tuhan-Nya. Dari keterangan 
PM anak jalanan ada yang menyatakan bahwa mereka sudah menjalani 
kehidupan yang normative dan sudah mendapat pekerjaan. 
 Secara prosedural di PPSA, tahapan dalam bimbingan di PPSA 
meliputi input, identifikasi masalah, tahap pemberian arahan dan bimbingan, 
monitoring, bimbingan individu dan kelompok, CC (Case Convrense), 
evaluasi, output . Akan tetapi dengan kondisi di lapangan, pelaksanaan 
bimbingan tidak serta merta sesuai dengan teori yang ada, hal ini disebabkan 
kurangnya pembimbing yang khusus untuk bimbingan karakter. Menurut hasil 
observasi sebelumnya, pelaksanaan bimbingan bersifat mengalir dan 
kondisional menyesuaikan permasalahan yang ada di lapangan. 
 Adapun  karakter yang di kembangankan melalui Pembimbing di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu adalah Disiplin, Bertanggung Jawab, 
Jiwa Pemimpin, Mandiri, Sopan santun, Religius dan peduli terhadap 
lingkungan maupun sosial. Dalam proses memperbaiki dan mengembangkan 
karakter anak jalanan ini ada beberapa cara yaitu berupa pendisipilinan dalam 
kehidupan sehari-hari, pembinaan dari polsek atau kodim, selain itu 
bimbingan karakter ini sangat didukung oleh bimbingan lainnya seperti 
bimbingan ketrampilan, bimbingan mental dan bimbingan kerohanian, antara 
bimbingan satu dengan bimbingan lainnya sangat berkaitan. Ini yang 
menjelaskan bahwa bimbingan karakter di PPSA dilaksanakan secara 
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nonformal. Akan tetapi ketika permasalahan anak sangat mendesak maka 
pembimbing akan melaksanakan bimbingan personal atau individu. Yang 
pasti tujuan dari semua bimbingan tadi adalah agar anak jalanan bisa kembali 
pada kehidupan yang normative dan tidak kembali ke jalan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasaarkan pembahasan dan analisis data penelitian, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam proses mengembangkan karakter pada Anak Jalanan, pembimbing 
(peksos) menggunakan bimbingan karakter yang termasuk dalam 
pembimbingan pada Anak Jalanan 
2. Proses pelaksanaan bimbingan karakter di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu meliputi input, identifikasi masalah, tahap pemberian 
arahan dan bimbingan, monitoring, bimbingan individu dan kelompok, 
CC (Case Convrense), evaluasi, output. Akan tetapi, sementara ini 
bimbingan yang dilaksanakan di PPSA Tawangmangu kurang maksimal 
karena dengan berbagai kendala yang dialami. Salah satunya kondisi 
nomenklatur anak dan waktu pembimbingan yang singkat yaitu enam 
bulan. 
3. Karakter yang ingin dikembangkan melalui bimbingan tersebut adalah 
Disiplin, Bertanggung Jawab, Jiwa Pemimpin, Mandiri, Sopan santun, 
Religius dan peduli terhadap lingkungan maupun sosial. Ada keterpaduan 
antara satu bimbingan dengan bimbingan yang lain agar terwujud tujuan 
77 
 
 
 
utama bimbingan karakter yaitu dapat mengembangkan karakter anak 
jalanan dan menjadikan anak jalanan dapat hidup secara normative. 
B. Keterbatasan Peneliti 
Hal –hal yang menganggu penelitian sekaligus menjadi kekurangan 
penelitian dapat disebabkan antara lain:  
1. Penggalian informasi wawancara dengan Penerima Manfaat yaitu anak 
jalanan kurang optimal dikarenakan sikap anak jalanan yang tidak terbuka 
saat di wawancarai. 
2. Surat ijin harus melalui tingkat provinsi yaitu Badan Penanaman Modal 
dan Dinas Sosial Jawa Tengah, dimana surat itu dikeluarkan dengan 
waktu yang cukup lama. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa hal yang diharapkan bisa 
memaksimalkan pelaksanaan bimbingan karakter untuk menjadikan anak 
jalanan dapat kembali kedalam kehidupan yang normatif di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Jalanan Tawangmangu, maka dapat diajukan saran-saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Pembimbing PM 
a. Diharapkan lebih mengintensifkan pemberian bimbingan karakter dan 
melakukan kegiatan khusus untuk bimbingan karakter yang bertujuan 
agar karakter anak jalanan dapat berkembang dengan baik. 
b. Diharapkan adanya spesialis Bimbingan karakter, supaya bimbingan 
karakter ini dapat berjalan lebih optimal dalam pelaksanaanya. 
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2. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplor terkait hal-hal 
pengembangan karakter Anak Jalanan, karena  
3. Bagi para Penerima Manfaat Panti Pealayanan Sosial Anak 
Tawangmangu, diharapkan mampu mempertahankan perilaku atau 
karakter baik yang terjadi setelah mendapat bimbingan karakter dari 
Pembimbing Panti (Peksos) hingga kembali ke keluarga dalam hidup 
bermasyarakat dan tidak kembali ke jalan. 
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Lampiran 01 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/ Tanggal  : 27 Juli 2017 
Tempat   : Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu 
Pukul   : 10.00 WIB 
Hari Jumat sekitar pukul 10.00 WIB pagi, peneliti mendatangi panti 
pelayanan sosial anak tawangmangu  bersama dengan dua orang temannya. 
Kedatangan peneliti bertujuan mengetahui keadaan panti secara langsung. Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu tersebut terletak di Jl. Raya Lawu No.73 
Karanganyar Telp. (0271) 697245 Kabupaten Karanganyar, Prov. Jawa Tengah. 
Sebelum menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu Panti ini memilki 
sejarah panjang. Awal mula tanggal 21 April 1951 dengan nama Yayasan 
Pesanggrahan Kartini berusaha mendirikan Sekolah Pendidikan Kemasyarakatan 
Negeri Surakarta pendiri Yayasan bp. Soeprapto Padmopangripto. Kemudian  pada 
tahun 1965- 1972 asrama di gunakan oleh Brimob untuk tahanan G30S PKI. Setelah 
gedung tersebut tidak digunakan oleh Brimob, gedung di serahkan kembali pada 
yayasan pesanggrahan. Tanggal 21 April 1972 Bp. Drs. Soehodo dan beberapa aparat 
mengadakan pendekatan pada yayasan agar Pemerintah Cq Departemen Sosial 
menyelenggarakan Petirahan Anak. Tanggal 1 November 1979 sejak tanggal itu nama 
Panti beruba menjadi Sasana yang berdasarkan keputusan menteri sosial RI 
no.41/HUK/kep/XI/79 tahun 1979 dengan persetujuan manpa RI 
No.B/508/MENPAN/5/78 tanggal 11 Mei 1978. Tanggal 24 April 1995 surat 
keputusan Menteri Sosial RI no.6 tahun 1989 dan SK Mensos RI No. 14 tahun 1989 
dan SK Mensos RI No. 14 tahun 1994 tentang pembukaan nama Unit Pelaksana 
Teknis Pusat, Sejak tanggal 24 April 1995 resmi bernama Panti Sosial Petirahan 
Kartini Anka “Kartini”. Tahun 2001-2003 Perda Prov Jateng No.7 tahun 2011 
tentang pembentukan, kedudukan, Tugas pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi 
Kesejahteraan Sosial dan Unit Pelaksana Teknis ada perubahan nama Panti Petirahan 
Anak menjadi Panti Asuhan dengan SK Gubernur No. 42 tanggal 7 Februari 2003. 
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Tahun 2008-2010 Pada tahun ini sesuai Perda Jateng no. 6 tahun 2008 tentang 
Organisasi Tata Kerja Daerah Prov Jawa Tengah no. 50 tahun 2008 mengalami 
perubahan nama kembali menjadi Panti Petirahan Anak Kartini Tawangmangu 
dengan pelayanan Petirahan Anak usia Sekolah Dasar yang berasal dari Jawa Tengah. 
Tahun 2011 Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah no.111 tahun 2010 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Tengah ditetapkan nama Panti menjadi Balai Rehabilitasi Sosial dan Unit 
Rehabilitasi Sosial. Landasan Pelaksana revitalisasi Balai Rehabilitasi dan Unit 
rehabilitasi yaitu Peraturan Gubernur No. 75 tahun 2010 tentang Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah dengan sasaran garapan PMKS anak nakal dan anak jalanan. 
Tahun 2013- 2016 Sesuai dengan Pergub Prov Jateng No. 53 tahun 2013 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa 
Tengah. Balai Rehabilitasi Sosial Anak Jalanan Kartini Tawangmangu mempunyai 
tugas pokok fungsi sebagai Balai yang memberikan rehabilitasi sosial bagi anak 
jalanan di Provinsi Jawa Tengah.  Tahun 2017 awal hingga sekarang menjadi Panti 
Pelayanan Sosial Anak Tawangmangu. 
Kantor Panti Pelayanan memiliki satu unit kantor operasional, ada beberapa 
ruangan diantaranya, kantor jaga, ruang sablon dan warung sosial, rumah dinas, 
kantor pegawai, ruang praktek perbengkelan, las, tata boga , dapur, mushola, ruang 
konseling, aula, ada sekitar 15 kamar yang kapasitas setiap kamar mampu 
menampung 4 orang dengan fasilitas: tepat tidur lengkap, almari dan tempat 
menjemur handuk. Panti Pelayanan Sosial Anak  saat ini membina 50 anak (PM), 
dengan latar belakang permasalahan yang berbeda-beda. Penerima manfaat yang 
dibina yaitu berusia antara 13-21 tahun. Masa pembinaan di Paanti hanya 6 bulan, 
setelah 6 bulan penerima manfaat (PM) akan dipulangkan dang anti dengan PM yang 
baru. Saat berkunjung ke Panti Pelayanan disana para penerima manfaat sedang 
melaksanakan kegiatan ketrampilan ada yang di bengkel, las, tata boga dan sablon.  
Petugas Panti Pelayanan Sosial Anak berjumlah 25 pegawai, selain 
beraktifitas di pagi hari pegawai juga memilki jadwal piket malam biasanya pegawai 
84 
 
 
 
laki-;aki saja yang menjalankan piket malam. Setiap petugas memilki tanggung jawab 
untuk setiap kamar atau disebut pembimbing kamar. Pembimbing kamar bertugas 
selain memantau perkembangan anak dari segi perilaku, karakter dan psikologinya. 
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Lampiran 02 
Pedoman wawancara  
1. Pembimbing Karakter 
a. Kapan bimbingan karakter ini diberikan atau dilakukan? 
b. Apa yang melatar belakangi adanya bimbingan karakter ? 
c. Bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan karakter? 
d. Adakah faktor pendukung dan penghambat bimbingan karakter? Kalau 
ada apa saja? 
e. Bagaimana upaya peksos dalam mengembangkan karakter pada anak 
jalanan ? 
f. Bagaimana dengan jangka waktu yang ada? Apakah sudah bisa maksimal 
dengan waktu enam bulan? 
g. Apakah dengan adanya bimbingan karakter sudah memenuhi target yang 
diinginkan pembimbing? 
h. Adakah program lain yang mendukung untuk tercapainya bimbingan 
karakterini? 
i. Bagaimana respon PM dengan adanya bimbingan karakter ? 
j. Bagaimana cara peksos mengamati perkembangan karakter anak jalanan? 
k. Kategori anak jalanan yang seperti apa yang harus mendapatkan 
bimbingan karakter? 
2. Anak Jalanan 
a. Sudah berapa lama anda disini? 
b. Sudah berapa kali anda mendapat bimbingan karakter? 
c. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya bimbingan karakter yang 
diberikan oleh pembimbing? 
d. Bagaimana perubahan karakter anda setelah menjalani bimbingan? 
e. Upaya apa saja yang anda lakukan setelah selesai menjalani bimbingan? 
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Lampiran 03 
Transkip Wawancara/ Laporan Hasil Wawancara satu (S1.W1) 
Nama  : Ir. Purwanto  
Agama : Islam 
Jabatan: Kepala Panti Pelayanan Sosial Anak 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Assalamualaikum pak?  
Waalaikumussalam mbk? 
Maaf pak saya dian nur rohmi mahasiswi 
IAIN Surakarta yang ingin melakukan 
penelitian di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Tawangmangu ini. 
Ow iya mbak silahkan masuk , silahkan 
duduk. 
Iya pak terimakasih sebelumnya. 
Mau wawancara kan mbak? Monggo 
silahkan 
Iya pak saya mau wawancara terkait 
dengan Sekripsi saya yang berjudul 
Bimbingan Karakter Anak Jalanan Di 
Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu. 
Yamg pertama saya ingin menanyakan 
kapan bimbingan karakter ini diberikan 
kepada PM Penerima manfaat? 
Bimbingan karakter merupakan bagian 
proses pelayanan yang di berikan kepada 
PM penerima manfaat di PPSA 
Tawangmangu ini jadi disini merupakan 
gabungan berbagai kegiatan sehingga 
membentuk suatu karakter yang kita 
targetkan yaitu agar anak bisa mandiri 
dan anak juga bisa punya perilaku yang 
normatif sebagaimana anak-anak yang 
lainnya. 
Adakah satu karakter yang di tanamkan 
kepada PM yang lebih ditekankan atau di 
perioritaskan dari pada karakter yang 
lainnya? 
Jadi karakter itu, seperti contoh 
bimbingan karakter itu dibentuk dari 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bimbingan karakter 
menurut subjek  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Karakter yang di 
kembangkan 
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perilaku yang kita inginkan yaitu punya 
sikap perilaku yang baik dan juga punya 
kebiasaan hidup yang normatif dan dia 
nanti akan mendapat bekal kemandirian, 
sebagai contoh dalam bimbingan itu kita 
akan melakukan kegiatan PERMILDAS 
(pelatihan militer dasar) ada kegiatan 
kebersamaan dan saling memahami, dan 
kegiatan bersifat kelompok dari 
bimbingan tersebut memilki tujuan agar 
saling mengetahui dan mempunyai 
kepakaan dalam hidup berkelompok. 
Selain  itu bimbingan karakter di 
wujudkan dengan adanya tugas-tugas 
yang diberikan kepada anak-anak mulai 
bangun tidur hingga tidur lagi, sebagai 
contoh bangun posisi tempat tidur harus 
bersih rapi dan tertata rapi dari mulai 
seprai selimutnya maupun bantalnya. 
Kemudian menjalankan ibadah sholat 
subuh bagi yang beragama islam, setelah 
itu melaksanakan kegiatan kebersihan 
asrama dan lingkungnya. Setelah selesai 
melanjutkan melkukan kegiatan-kegiatan 
yang bersifat personal yaitu mandi pagi 
dan persiapan untuk melaksanakan apel 
pagi, hal tersebut di laksanakan rutinitas 
setiap harinya. Itu juga ada pendampingan 
dari pembimbing asrama. Dari 
pendampingan hal tersebut akan di 
monitor di evaluasi bagi anak-anak yang 
bisa melaksanakan kegiatan dengan baik 
itu juga akan diberikan apresiasi , 
sedangkan bagi yang belum baik dalam 
melaksanakan tugasnya maka akan di 
berikan bimbingan-bimbingan 
lanjutannya supaya bisa melaksanakan 
tugasnya, itu juga nanti apabila yang 
bersangkutan menjalankan ibadah anak-
anak bisa melaksanakan dengan baik, 
sampai nanti anak-anak akan tidur mereka 
melaksanakan/ menuju kepada kegiatan-
kegiatan yang baik. Jadi karakter itu 
adalah sutau proses untuk membiasakan 
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agar hidupnya ada keteraturan. 
 Tadi bapak menyebutkan bahwa nanti 
setelah ada bimbingan dari masing-
masing pembimbing asarama apabila di 
monitoring ada yang belum sesuia nanti 
kan ada tindak lanjunya la itu berupa apa 
pak bimbingannya itu? 
Berupa bimbingan personal dan juga 
diberikan istilahnya pemahaman dan 
pengertian arti hidup dan kebiasaan hidup 
yang baik supaya nanti yang 
bersangkutan bisa melaksankan karena 
setiap anak memilki pembimbing 
Bentuk apresiasinya sendiri berupa apa 
pak? 
Apresiasi bermacam-macam memberikan 
sanjungan atau apabila ada kegiatan nanti 
dinilai nanti juga ada reword untuk kamar 
yang ,memberikan hasil yang baik untuk 
kerapian keindahannya. 
Berarti tadi tahapan dari pelaksaana 
tahapan bimbingan karakter itu dari awal 
di berlakukan kebiasaan kegiatan sehari-
hari ada monitoring dari setiap 
pembimbing.? 
Iya kurang lebih seperti itu sealin itu juga 
dalam hidup bermsyarakat juga akan 
diketahui dari kegiatan-kegiatan yang 
dimaksud. 
Dari pelaksaan bimbingan karakter itu 
adakah dukungan atau penghambat? 
Ada hambatan dan juga tantangan karena 
perilaku manusia pada dasarnya tidak 
sama, untuk membiasakan kegiatan itu 
sangat dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan 
kebiasaan sebelumnya dari rumah, disini 
kan harus menyesuaikan dengan yang 
dilaksanakan disini pastinya ada anak 
yang langsung menyesuaikan dan ada 
yang sulit menyesuaikan. Nah bagi anak 
yang susah untuk menyesuaikan ini akan 
ada bimbingan lanjutannya. 
Itu dari segi anaknya kalau dari segi 
pembimbingnya.?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan 
lanjutan setelah 
bimbingan karakter 
 
 
 
 
Bentuk apresiasi 
untuk PM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dukungan dan 
hambatan dalam 
pelaksanaan 
bimbingan karakter 
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Disini kan sudah ada petugas petugas 
yang bertanggung jawab, yang diberikan 
tugas pada penanganan tiap kelompok, 
dari kelompok  punya tanggung jawab 
untuk melaksanakan atau menindak 
lanjuti  kegiatan yang dimaksud dan juga 
nanti memberikan bimbingan setelah di 
monitoring, evaluasi pelaporan-pelaporan 
ketika nanti tidak mampu di selesaikan 
dalam bimbingan tersebut bisa di angkat 
dalam bentuk CC (cast converes) jadi CC 
ini akan menganggkat permasalahan-
permasalahan yang di hadapi oleh anak 
yang tidak bisa melaksanakan tugasnya. 
Nah nanti hasil CC merupakan keputusan 
yang harus dilaksanakan semua pihak 
supaya nanti ada solusi untuk 
melaksanakan dari permasalahan tersebut. 
Apakah semua pembimbing disini semua 
menguasai tentang bagaimana bimbingan 
karakter ? 
Kami setiap kegiatan sudah ada 
perencanaan atau tupoksi yang harus 
dijalankan sebelum menjalankan tupoksi 
sudah ada sosialisasi jadi dari petugas 
pembimbing ketika nanti menjalankan 
tugas ada kendala atau kesulitan dari 
pembimbing nanti akan dilakukan CC, 
jadi CC ini akan memberikan solusi 
kepada pembimbing sekaligus  untuk 
memberikan pelayanan yang optimal 
kepada anak-anak. 
Bagaimana dengan waktu pemberian 
bimbingan ? 
Kita rutinitas ubtuk kegiatan yang 
sifatnya rutin itu setiap hari petugas akan 
melaksanakan itu sekaligus memberikan 
pemantauan nah dari pemantauan itu akan 
dilaksanakan evaluasi kalau ada 
permasalahan langsung ada kegiatan 
bimbingan yang dilaksanakan oleh 
petugas , kembali lagi ke tadi mbk jadi 
kalau permasalahnnya tidak bisa 
ditangani pembimbing maka akan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penguasaan 
pembimbing 
terhadap 
bimbingan karakter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu dalam 
memberikan 
bimbingan 
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melakukan CC, nah CC ini dilaksanakan 
dengan segera. 
Jadi PM masuk Panti itu sudah langsung 
mendapat bimbingan ya pak? 
Jadi proses bimbingan karakter ini yaitu 
awalnya anak masuk langsung 
dilaksanakan identifikasi, setelah 
dilaksanakan identifikasi langsung 
memberikan assessment pengungkapan 
permasalahan dilihat latar belakang 
kondisi keluarga, dari assessment 
dilaksanakan inventaris yaitu memberikan 
kebutuhan yang dibutuhkan PM setelah 
itu diberikan program-program yang 
sudah direncanakan salah satunya 
bimbingan karakter 
Jangka anak mendapatkan proses 
bimbingan karakter ini kan enam bulan, 
dari waktu enam bulan itu apakah 
bimbingan karakter yang diberikan sudah 
sesuai dengan tujuan awal / dalam enam 
bulan ini sudah adakah perubahan dari 
anak itu masuk hingga mereka  kembali 
kepada keluarganya? 
Masalah kebersihan keberhasilan 
bimbingan karakter itu antara satu anak 
dengan anak yang lain itu berbeda-beda 
ada anak yang cepat bisa menyesuaikan  
sekaligus membiasakan diri kepada 
kehidupan yang normative ada anak yang 
susah untuk melaksanakan dan 
menyesuaikan program kegiatan yang 
diberikan, anak-anak tersebut tergantung 
dari latar belakang anak kondisi 
keluarganya komunitas yang sebelumnya 
mereka  ikuti dan juga keinginan anak 
tersebut untuk mau berubah atau tidak , 
kalau anak-anak yang punya keinginan 
dan dari permasalahan tidak terlalu berat 
untuk menjadi anak dan juga keberhasilan 
bimbingan itu relative mudah akan tetapi 
untuk anak-anak yang mempunyai latar 
belakang dan kehidupan yang cenderung 
liar  ya prosesnya butuh waktu yang 
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panjang, makanya untuk hasil akhirnya 
juga tergantung dari tingkat permasalahan 
dari anak tersebut. Namun kami meyakini 
ketika anak bisa kita bimbing sampai 
dengan tuntas pasti akan ada perubahan 
atau kebiasaan yang dulu dalam arti tidak 
bisa menjalankan fungsionalnya dalam 
arti disini menjalankan norma-norma 
disini dengan kebiasaan-kebiasaan itu 
pasti ada perubahan yang signifikan dan 
juga untuk ketika kembali pada keluarga 
juga sangat di pengaruhi pada lingkungan 
pada anak tersebut kalau masih dalam 
lingkup komunitas-komunitas yang dulu 
menjadi penyebabnya berarti juga akan 
berubah dengan mudahnya tapi ketika 
nanti menemukan komunitas-komunitas 
baru yang nanti mendukung untuk 
kemajuannya saya meyakini itu nanti juga 
akan menjadi baik. Jadi pada dasarnya 
tingkat keberhasilan itu juga termasuk 
pada proses-proses selanjutnya dan 
lingkungan selanjutnya. 
Biasanya anak-anak yang susah untuk 
berubah itu latar belakangnya seperti apa 
pak? 
Dari keluarga sudah ada masalah yang 
berat, komunitasnya adalah cenderung 
anak yang liar dalam artian anak-anak 
yang sudah tidak memahami etika-etika 
dalam hidup bermasyarakat yang baik, 
namanya juga disini adalah anak jalanan 
jadi ada banyak faktor , ya tergantung 
faktor penyebabnya itu berat ya sulit, 
misalnya saja orangtuanya saja sudah 
hidup  mengelandang anak-anaknya hidup 
dijalanan . kebiasaan hidupnya adalah 
kebiasaan hidup yang tidak tertata dalam 
arti norma-norma itu tidak bisa 
menjalankan sebagaimana yang lain , 
kebiasaan yang serba bebas akan sulit 
untuk melakukan perubahan-perubahan 
itu jadi seandainya bisa pun prosesnya 
sangat panjang. 
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Disini Kriteria anak jalanan kebanyakan 
apa pak? Atau seperti apa? 
Disini Kriteria anak jalanan ada anak 
jalanan yang on the street, dan off the 
street, anak jalanan yang lepas dengan 
keluarga itu kehidupannya cenderung liar 
sedangkan yang on the street atau masih 
dalam lingkup keluarga jika dilakukan 
perubahan masih mudah karena mereka 
pada dasarnya karena situasi saja ketika 
mereka punya kebiasaan-kebiasaan yang 
kurang sesuai , jadi disini ada ynag bener-
bener sudah liar karena lingkungan atau 
pergaulan. Jadi kondisi anak di PPSA 
seperti itu. 
Adakah program lain yang mendukung 
tercapainya bimbingan karakter itu? 
 Ya bimbingan karakter itu bisa di 
jalankan atau dilakukaan yang pertama 
anak harus memiliki keyakinan dalam 
menghadapi keyakinan itu punya 
kepastian , salah satunya anak harus 
punya skill (kemampuan/keahlian) ketika 
anak punya keahlian, jika anak punya 
keahlihan maka dia merasa dalam hidup 
itu dia punya nilai dia bermanfaat dan 
sekaligus bisa melaksanakan istilahnya 
bisa bekerja maka dari itu diberikan 
bimbingan keterampilan dalam rangka 
untuk bisa meningkatkan skill dan juga 
kemandirian dan anak akan merasa pede 
dalam hidup ini tidak merasa rendah diri, 
punya keyakinan pokoknya anak bisa 
maju. Jadi ada dukungan bimbingan 
ketrampilan, bimbingan fisik, bimbingan 
mental, bimbingan sosial. Bimbingan 
fisik itu dalam rangka menjaga 
kedisiplinan dan kesehatannya , 
bimbingan mental  
Bagaimana respon Penerima manfaat 
dengan adanya Bimbingan Karakter? 
Responnya berbeda-beda karena mereka 
harus menyesuaikan kebiasaan selama ini 
merasa asing , ada juga respon yang 
 
 
 
Kriteria atau jenis 
anak jalanan 
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positif dalam arti mereka bisa segera 
menyesuaikan jadi antara satu anak 
dengan anak yang lain berbeda, tapi nanti 
setelah mengetahui maksud, tujuan dan 
juga manfaatnya dia juga akan 
menjalankan sebagai yang kita inginkan  
Ada Permildas selain Permildas itu 
program bimbingan karakter itu apa 
saja? 
Kita punya jadwal dan didalam jadwal 
tersebut Ada bimbingan fisik didalamnya 
terdapat karate, senam, permildas, 
bimbingan mental disitu terdapat 
bimbingan keagamaan diberikan tausyiah 
dan diajak untuk beribadah sholat lima 
waktu, ada bimbingan psikologi yang 
diberikan secara klasikal yaitu untuk 
memberikan pembekalan kepada anak-
anak supaya  mengetahui perubahan 
perilaku akan membawa dampak akan 
membawa pengaruh yang baik untuk 
kedepannya. Kalau kegiatan rutinitas itu 
adalah kegiatan mempolakan supaya dia 
tertib rapi dan indah . 
Bentuk bimbingan Psikologi beruapa 
apa? 
 Ada bimbingan klasikal bisa sosial 
cashwork (perseorangan) orang itu punya 
sifat bermacam-macam, jadi ada sharing 
mungkin yang jadi permasalahan itu 
bagaimana menyikapi dari permasalahan-
permasalahan bisa dilaksanakan sharing 
personal maupun ada kegiatan klasikal 
istilahnya pemberian-pemberian 
pengetahuan , istilahnya bimbingan 
kejiwaan itu, untuk bagaimana kita 
bersosialisasi , bisa berinteraksi , kita bisa 
menghormati menghargai itu juga bisa 
diberikan secara klasikal. 
Kalau masalah keterbukaan kan anak 
jalanan itu agak susah ya pak, lantas 
lebih berhasil mana secara klasikal atau 
personal ? 
Harus bersinergi tidak bisa menjudgemen 
Respon PM 
terhadap adanya 
bimbingan karakter 
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psikologi 
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kalau yang personal lebih berhasil dari 
pada yang klasikal atau begitu sebaliknya. 
Karena apa karena disitu ada 
permasalahan-permasalahan yang bisa 
mengantarkan mereka bagaimana 
berinteraksi secara umum dalam arti 
kelompok ada yang berinteraksi secara 
personal, kalau menyangkut hal-hal 
bimbingan-bimbingan personal itu 
biasanya terkait dengan permasalahan-
permasalahan yang mereka tidak 
menemukan dan juga tidak mencairkan , 
dari bimbingan personal diharapkan bisa 
menyelesaikan permaslaahannya. Jadi 
disitu dimana yang terbaik relative. 
Terimakasih atas waktunya pak 
Bimbingan yang 
lebih mendominan 
dalam bimbingan 
karakter 
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Lampiran 04 
Transkip Wawancara/ Laporan Hasil Wawancara Dua (S2.W2) 
Nama  : Nuryatiningsih 
Agama : Islam 
Jabatan: Fungsional merangkap Pembimbing PM 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Assalamualikum bu  
Waalaikumussalam mbk silahkan masuk mbk 
dian, 
Enggeh buk suwun,, maaf bu sebelumnya 
sudah menganggu jam kerja bu nuri  
Nggak papa mbk ada yang bisa bu nuri 
bantu,? 
Iya bu saya kesini untuk mewawancari bu 
Nuri selaku peksos sekaligus pembimbing 
anak/ PM. 
Oww iya mbk silahkan 
Iya bu skripsi saya yang berjudul Bimbingan 
Karakter Anak Jalanan Di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Tawangmangu.kapan bimbingan 
karakter ini diberikan atau dilakukan bu? 
Gini mbka kan disini itu jenis atau 
nomenklatur adalah anak jalanan, disini juga 
pemberian bimbingan karakter itu tidak 
secara formal dalam artian anak di masukkan 
ke dalam kelas kemudian di berikan 
bimbingan karakter, tidak seperti itu jadi 
bimbingan karakter disini pada awalnya 
dilakukan pembiasaan hidup teratur dan 
terarah, dan itu dilaksanakan sejak anak 
masuk kedalam panti ini. Jadi pemberian 
bimbingan karakter itu anak mendapat 
bimbingan karakter secara tidak sadar dengan 
adanya pembiasaan itu. 
Apa yang melatarbelakangi adanya 
bimbingan karakter? 
Disini anak yang ditangani adalah anak 
jalanan, jadi dengan karakter anak jalanan 
yang sedemikian itu maka sangant 
dibutuhkan bimbingan karakter mbak, bisa 
disimpulkan juga bahwa bimbingan karakter 
Opening  
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ini menduduki bimbingan yang paling 
diutamakan karena ketika anak ini masih 
belum baik dalam karakternya maka akan 
diberikan bimbingan lainnya juga masih akan 
kesulitan dalam menerima bimbingan 
lainnya. Jadi bimbingan karakter ini adah 
gerbang masuk anak agar menjadi lebih baik 
lagi dari sebelumnya. 
Disini latar belakang anak terjun kejalan itu 
apa saja bu? 
Bervariasi mbak dan ada banyak macamnya 
ada yang karena keluarga, yang dimaksud 
keluarga disini kebanyak dari mereka 
orangtuannya mengalamai broken home 
sehingga anak menjadi korbannya dengan 
tidak mendapat perhatian yang lebih sehingga 
anak mencari kebahagian diluar, kemudian 
teman ini sangat berpengaruh kebanyakan 
anak jalanan disini mereka punya gengs jadi 
teman bermain juga sangat mempengaruhi, 
dan gengsnya itu lebih mengarah kehal-hal 
yang negative missal tawuran, kemudian 
faktor lingkungan, faktor lingkungan ini 
adalah lingkungan dimana dia tinggal 
disekelilingnya ada disini juga yang satu 
daerah asal semua anak jalanan tapi mereka 
kategori anak jalanan on the street atau anak 
jalanan yang masih pulang 
kerumah.kemudian faktor ekonomi ini juga 
berawal dari keluarga yang broken home 
maka anak sudah tidak mendapatkan 
perhatian dari orang tuannya dan kebnayakan 
orangtua mereka hidup pas-pas an dari itu 
anak memutuskan untuk mengamen kejalan 
misalnya untuk memenuhi kemauan mereka. 
Bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan 
karakter? 
Untuk pelaksanaan sendiri bimbingan 
karakter dilakssanakan secara non formal jadi 
awal anak masuk kan melalui proses 
assessment kan mbak jadi pembimbing harus 
mengetahui bagaimana si anak dari mulai 
latar belakang dan lain-lainnya setelah itu 
anak mendapat bimbingan karakter yaitu 
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berupa pembiasaan hidup teratur dan tertata 
kemudian anak juga mendapat bimbingan 
karakter dari masing-maisng pembimbing dan 
permildas dari kepolisian, bimbingan lainya 
sebagai pelengkap bimbimngan karakter jadi 
antara satu bimingan dengan bimbingan yang 
lainnya berkaitan, setelah itu ssetiap anak di 
monitoring oleh pembimbing, jika dari anak 
tersebut tidak ada atau belum ada perubahan 
maka akan dilaksanakan CC (cash Converen) 
atau temu bahas biasanya ini dilaksanakan di 
pertengahan dan diakhir masa pembimbingan 
dimana di dalam CC setiap pembimbing 
melaporkan bagaimana perkembangan setiap 
anak bimbingannya apabila pembimbing 
mengalamai kesulitan maka akan saling 
memberikan masukan, kemudian tahap 
terakhir evaluasi diamana evaluasi ini akan 
dilaksanakan ketika sudah dilaksanakan CC 
akan tetapi anak sama sekali belum ada 
perubahan. 
Faktor pendukung dan penghambat 
bimbingan karakter? 
Setiap anak yang ada disinikan cara 
penerimaan itu berbeda-beda mbak jadi ada 
yang cepat bisa menerima atau menyesuaikan 
ada yang susah, itu semua kembali atau 
tergantung bagaimana latar belakang anak 
tersebut, latar belakang disini bagaimana 
keadaan anak tersebut apakah dia benar-benar 
sudah bebas atau masih bersama keluarganya. 
Kalau pendukung kita sangat terbantun 
dengan adanya pelmidas karena sedikit 
banyak bisa berubah dari adanya pelmidas ini 
akan tetapi pelmidas yang hanya ada 
seminggu sekali juga kurang intensif. 
Bagaimana upaya peksos dalam 
mengembangkan karakter pada anak 
jalanan? 
Ya itu mbak kita memberikan bimbingan dan 
pengarahan agar anak dapat menjalankan 
kegiatan sehari-hari dengan baik mematuhi 
peraturan dan menjalankan semua kegiatan 
yang ada dipanti. Selain itu pembimbing juga 
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melakukan bimbingan personal dengan tujuan 
agar anak bisa jauh lebih terbuka dalam 
memecahkan permasalahan yang dialami. 
Bagaimana dengan jangka waktu enam bulan 
apakah sudah cukup untuk melaksanakan 
bimbingan? 
Kalau dari segi bimbingan karakter kurang 
mbak karena dengan karakter anak yang ada 
untuk bisa mengebangkan untuk menjadi baik 
tidak semudah membalikkan telapak tangan 
tapi dengan waktu enam bulan ini sebagai 
pembimbing kami berusaha untuk agar anak 
bisa kembali dalam kehidupan yang 
normative tapi semua itu juga harus ada 
kesadaran diri atau keinginan dari anak untuk 
berubah. Karena percuma mbak kalau dari 
dalam diri anak itu tidak ada keinginan ya 
nanti sepulang dari sini dia kan kemabli 
kejalan. 
Apakah dengan adanya bimbingan karakter 
sudah mencapai tujuan yang di harapkan? 
Alhamdulillah sudah mbak walaupun belum 
bisa 100% ya semua itu kembali lagi pada 
nomenklatur anak jalanan selain itu juga 
harus ada kesadaran dalam diri anak ketika 
dia ingin berubah menjadi lebih baik dan 
tidak kembali kejalan. Kita juga sedikit demi 
sedikit mengarahkan dan membantu anak –
anak agar maindseetnya bisa berubah. 
Adakah program lain yang mendukung untuk 
tercapainya bimbingan karakter ini? 
Pada dasarnya semua bimbingan disini saling 
mendukung mbk saling bersinergi,. 
Pada prinsipnya kita saling 
berkesinambungan kan awalnya itu anak kita 
gembleng karakternya baru setelah itu kita 
evaluasi baru itu pembelakannya karakter 
juga dan juga ditindak lanjutkan dengan 
bimbingan  yang lain. 
Bagaimna respon PM dengan adanya 
bimbingan karakter? 
Karena disini bimbingan karakter itu 
nonformal jadi anak tidak sadar ketika 
pembimbing memberikan bimbingan karakter 
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tapi tetep mbak ada yang responnya biak ada 
yang kurang baik semua kembali ke latar 
belakang anak itu tadi tapi karena semua itu 
pembiasaaan jadi yang awalnya responnya 
kurang baik lama-lama juga bisa 
menyesuaikan. 
Bagaimana peksos mengamati perkembangan 
karakter anak jalanan? 
Ya dengan memonitoring kegiatan anak 
setiap harinya bagaimana apakah ada 
perubahan atau tidak. Dan pembimbing juga 
harus melakukan bimbingan personal ketika 
dibutuhkan untuk mengkorek info dari anak. 
Apakah semua anak jalanan itu memilki 
karakter buruk? 
Kita tidak boleh langsung mengatakan bahwa 
anak itu memilki karakter baik atau buruk ya 
mbak tapi semua anak yang masuk kedalam 
panti ini memang harus diberikan bimbingan 
karakter. Jadi kesimpulannya tidak semua 
anak jalanan itu buruk. 
Anak jalanan yang seperti apa yang 
mendapat bimbingan karakter disini?  
Ya semua anak yang masuk di panti ini 
masuk kriteria anak yang harus mendapat 
bimbingan karakter mbak. Karena mereka 
pasti memiliki permasalahan. 
Terimakasih atas waktunya bu 
karakter 
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Selamat siang bu Yuli, saya dian 
mahasiswa IAIN Surakarta. 
Oww mbk dian, silahkan duduk mbk 
Saya mau minta waktu bu Yuli untuk 
melakukan wawancara 
bisa-bisa  mbk silahkan mbak, 
iya bu termakasih, jadi gini bu saya mau 
melakukan penelitian di PPSA ini untuk 
tugas akhir saya yang berjudul Bimbingan 
Karakter anak Jalanan 
lengkapnya judulnya gimana mbk? 
Bimbingan Karakter Anak Jalanan Di 
Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu 
Bimbingan Karakter disini itu formal atau 
nonformal bu? 
Disini bimbingan karakter disini 
dilaksanakan setiap sabtu mbk itu yang 
dibimbing sama koramil itu nonformal tapi 
itu juga sudah terjadwal. Kalau di informal 
banyak sekali mbk bimbingan individu itu 
juga di lakukan pembinaan karakter. 
Contohnya disini kan banyak sekali 
pembimbing setiap pembimbing  setiap 
pembimbing kan udah ada hari khusus 
untuk melakukan bimbingan individu. 
Bagaimana cara pembimbing 
mengembangkan karakter anak jalanan? 
Jadi caranya dengan melatih kedisiplinan, 
apel pagi, kegiatan tepat waktu, melalui 
tugas-tugas yang ada seperti kebersihan dia 
biar mempunyai tanggung jawab, jadi 
semua sudah terjadwal. Melalui pembagian 
tugas diruang makan di asrama. 
Tujuan bimbingan karakter itu sendiri 
Opening 
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seperti apa bu? 
Dalam pembinaan karakter harus ada 
goalnya ya mbk , kita tahu bahwa anak 
jalanan masuk di PPSA ini mempunyai 
hidup yang semaunya, tidak mau diatur, 
tidak normative, melakukan segala 
aktifitasnya semaunnya sendiri. Untuk 
hidup di asrama, untuk aturan makan 
sebelum masuk disini mereka seenak 
mereka sendiri tidak mempunyai tatatertib, 
mungkin didalam keluarganya juga sudah 
ada lagi yang menasehati disini anak 
diberikan bimbingan karakter agar anak 
kembali dalam kehidupan yang normative, 
ya normalah mempunyai 
aturan,atika,tatakrama, mempunyai tujuan 
hidup. 
Untuk kendala dalam melakukan 
pembinaan karakter itu ? 
Kendala dalam pembinaan karakter itu 
banyak sekali dalam membina karakater 
anak itu tidak semudah membalikan 
telapak tangan, kalau anak-anak dengan 
jangka waktu enam bulan itu belum bisa, 
dalam artian tujuannya belum maksimal, 
kendalanya anak itu harus intens harus 
pendampingan setiap saat itu yang menjadi 
kendala waktu, dua SDM karena SDM kita 
sedikit untuk frekuensi atau mengadakan 
pembinaan individu itu kurang SDMnya 
kurang, disisi lain latar belakang PM yang 
mungkin berbeda-beda nah anaknya ini 
special ya jadi harus membutuhkan waktu 
yang lebih lama. 
Bagaimana kedudukan bimbingan karakter 
dari pada bimbingan lainnya? 
Kalau diresos itu pembinaan karakter itu 
dari setelah anak masuk balai dilaksanakan 
seminggu sekali dialksanakan pada hari 
sabtu tapi dalam kenyataannya 
bembimbingan karakter itu juga diselipkan 
dalam kegiatan sehari-hari . sedangkan 
secara klasikal sejak anak masuk sini 
seminggu sekali itu sudah ada lewat 
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koramil. 
Berarti dapat disimpulkan nggeh bu kalau 
bimbingan karakter itu lebih banyak 
diberiakn dari pada bimbingan lainnya? 
Iya mbk iya jadi bimbingan karakter ini 
lebih banyak diberikan mungkin lebih 
penting soalnya di panti ini goalnya untuk 
anak-anak agar mempunyai  kehidupan 
yang berkarakter dan normative porsinya 
lebih banyak . 
Untuk waktu enam bulan itu bagaimana 
menurut ibu? 
Untuk waktu enam bulan ini sangat kurang 
mbak , intinya kan kita merubah sikap 
mental dan perilaku itu tidak semudah itu 
membutuhkan waktu yang agak panjang. 
Kira-kira waktu yang efektif untuk  
pemberian bimbingan karakter pada anak 
jalanan ini berapa bulan bu agar bisa 
berhasil? 
Semua itu tergantung pada kondisi 
permasalahan atau latar belakang anak dan 
juga kesadaran dirinya. Ada banyak faktor 
mbk. Kalau ketemu PM yang kesadaran 
dirinya tinggi ya cepet kalau rendah ya 
susah mbk . kalau untuk PM yang 
memiliki kesadaran diri yang tinggi maka 
bimbingan karakter tidak akan terlalu lama 
dn akan segera dijuruskan pada pembinaan 
yang lain missal ketrampilan. Berbeda 
dengan anak yang memilki karakter kurang 
baik dan kesadaran diri yang kurang ini 
akan memebutuhkan waktu yang lama 
selain itu juga membutuhkan pengawasan 
yang lebih dari pembimbing. 
Jadi sebelum anak mendapatkan 
bimbingan yang lain harus memiliki 
karakter yang mendukung. 
Sebelum memlaksanakan bimbingan 
ketrampilan kan anak membutuhkan 
motivasi dulu, karakternya bisa di benahi 
dulu ada perubahan pada dasarnya 
memang harus seperti itu. 
Selama ini adakah PM yang dalam waktu 
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enam bulan itu dia bisa mencapai goal 
bimbingan karakter yaitu bersikap 
normative dan berkarakter.? 
Untuk pekambanagan anak sebelum dan 
sampai keluar itu abagaimana bu? 
Kalau hal itu harus melalui assessment. 
Kita bisa bisa melihat dan mengevaluasi. 
Sebelum disini ya kelihatakn mbk anak-
anak itu. Anak-anak yang dirumah susah 
diatur dan berutal semaunya . tapi sesudah 
mendapat kan bimbingan karakater disini 
bisa mengikuti kayanya kaya dipaksa , tp 
yang tulus berubah ya ada tapi sedikit. Jadi 
ada perkembangannya tapi harus ditekan. 
Kalau diprosentase berapa persen 
keberhasilan bimbingan karakter ini? 
Pada dasarnya itu berbeda-beda mbk itu 
semua kembali kepada anak-anak itu mau 
berubah atau tidak. Jadi prosentasinya 
berbeda-beda. Setiap darah itu berbeda-
beda mbak soalnya ada yang melu-melu , 
malah kadang yang tidak terlalu banyak 
temennya satu daerah maka mereka akan 
mudah untuk berubah. Misalnya kaya 
ditemanggung itu ada beberapa saja tapi 
dia memiliki semangat yang tinggi.  
Bagaimana Respon sendiri  Pm pada 
adanya bimbingan karakter? 
Macam-macam responnya, itu semua 
tergantung pembimbing mbak kalau 
pembimbingnya membimbing dengan 
intens maka akan lebih cepat atau 
sebaliknya. 
Adakah PM mengistimewakan antara satu 
pembimbing dnegan pembimbing laiinya.? 
Iya mbak pasti ada dari beberapa 
pembimbingan dengan sifat karakternya 
berbeda-beda.itu maka akan akan memlihi 
atau lebih suka pembimbing yang tidak 
cuek. 
Adakah PM yang sama sekali tidak berbah 
sari awal dating sampai dia keluar.? 
Ada mbak dia diam nganyelke tidak 
berubah tidak bisa diajak komunikasi. 
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Lantas bagaimna bu dengan anak yang 
seperti itu? 
Itu juga sebenarnya tugas peksos mbak dan 
peksos Cuma ada 2 saja. SDM kita kurang 
disini belum bisa maksimal mbak dalam 
penanganan dari pembimbing. Sebenarnya 
setiap anak ada pembimbingnya tapi ya 
tidak semua pembimbingnya terjun. 
Harusnya psikolog. Harusnya anak-anak 
seperti itu diajak bimbingan konseling tapi 
ya karena kurang SDM. 
Terimakasih atas waktunya, bu 
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Assalamualaikum pak agus 
Waalaikumussalam mbk dian, gimana 
mbak skripsinya? 
Ini saya mau wawancara bapak  
Welehh iya too yawess ayo mau dimana 
wawancarnya yang gak terlalu ramai. 
Iya pak  
Sini mbak di ruang bimbingan aja ya? 
Enggeh pak mboten nopo-nopo. 
Jadi begini pak langsung saja nggeh pak, 
saya kan lagi nyusun skripsi dan saya 
mengambil penelitian disini dengan judul 
Bimbingan Karakter Anak Jalanan Di 
Panti Pelayanan Sosial Anak 
Tawangmangu. 
Ini langsung ke pertanyaan nggeh pak? 
Bimbinga karakter ini di berikan kepada 
anak itu sejak kapan pak? 
Bimbingan karakter itu pada awal anak 
datang setiap waktu diberikan perilaku 
yang lebih baik kita juga bekerja sama 
dengan polsek setempat bahwa arah 
bimbingan itu untuk pembenahan karakter 
dan perilaku anak tersebut. 
Apa yang melatar belakangi adanya 
bimbingan karakter di PPSA ini? 
Karena bimbingan karakter ini sangat 
penting dilihat dari nomenklatur anak sini 
itu adalah anak jalanan , dari nomenklatur 
itu bisa kit abaca bahawa anak jalanan itu 
arah perilakunya lebih banyak 
menyimpang makanya untuk membekali 
itu kita memberikan pembinaan karakter 
Opening  
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atau bimbingan karakter itu tujuannya 
untuk memberikan pembekalana perilaku 
kepada anak tersebut sehingga awal 
adanya itu emang harus di adakan karena 
itu merupakan teknik kita. 
Bagaimana  tahapan dari bimbingan 
karakter itu sendiri? 
Prosesnya awalnya anak datang kita 
berikan bimbingan karakter dari situ 
pembimbing bisa memonitorig atau 
mengamati anak missal si A ini 
karakternya gimana si B karakternya 
menonjol dari pada si A, nah dilain hari 
kita lebih focus pada anak si B. Anak  yang 
lebih menonjol tadi lebih diutamakan 
ditambahkan misalnya selain diadakan 
pembinaan juga di tambahkan bimbingan 
secara personal atau bimbingan individu. 
Bagaimana faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan 
bimbingan karakter ? 
Faktor pengahmbatnya itu dengan adanya 
bimbingan itu dengan nomenklatur yang 
seperti itu kan tidak semudah yang kira 
dalam memberi bimbingan karakter tapi 
hal itu tidak kita jadikan penghambat akan 
tetapi kita jadikan tantangan untuk para 
pembimbing. Sedangkan faktor 
pendukungnya alahamdulillah selama ini 
anak-anak ketika diberikan pembinaan 
maupun bimbingan karaktarker mensikapi 
dengan baik walaupun beberapa ada yang 
kadang masih kurang bisa menerima 
karena kembali lagi nomenklaturnya si 
anak tadi, sehingga kita enjoy dalam 
memberikan bimbingan karena mendapat 
respon positif dari anak, sehingga 
pembimbing memberikan bimbingan lagi 
dan membuat anak merasa diperhatikan itu 
sangat di dukung dengan itu juga. 
Bagaimana upaya Pembimbing karakter 
dalam mengembangkan karakter anak-
anak tersebut?  
Kita disini punya konsep mbak jadi awal- 
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P 
awal anak datang diberikan bagaimana 
norma-norma langkah berikutnya kita 
menerapkan prakterk anak untuk 
kesehariannya setelah bimbingan-
bimbingan itu setelah diterapkan nanti 
diakhir kegiatan anak yang masuk 
spesifikasi tadi berubah nggak setelah ada 
perubahan otomatis sampe seberapa 
perubahan itu sampe sekian persen dari 
kita ohh ini masih perlu di bimibng lagi 
sampe anak dipulangkan. 
Dari bimbingan karakter itu sendiri 
seberapa keberhasilannya pak? 
Alhamdulillah hampir 90 % diterima anak 
dengan baik adanya bimbingan karakter itu 
dan didukung dengan mental psikologi dan 
bimbingan kerohanian itu salah satu 
keterpaduan. 
Jadi pada dasarnya bimbingan karakter 
itu didukung dengan bimbingan-dimbingan 
lain pak? 
Pada prinsipnya kita saling 
berkesinambungan kan awalnya itu anak 
kita gembleng karakternya baru setelah itu 
kita evaluasi baru itu pembelakannya 
karakter juga dad an juga ditindak 
lanjutkan dengan bimbingan  yang lain. 
Bagaimana dengan jangka waktu jangka 
pembimbingan karakter dalam waktu enam 
bulan? 
Untuk jam-jamnya kita melihat situasional 
bisasanya seminggu di jadwalkan tiga kali. 
Apakah tujuan bimbingan karakter sudah 
terlaksana? 
Kalau kita bicara tujuan mbak memang 
pada prinsipnya kalau anak itu berperilaku 
normative itu sudah kita anggap berhasil 
dari anak yang nomenklatur seperti itu 
anak jalanan itu kan menyimpang sekali ya 
ibaratnya hampir semua anak jalanan disini 
itu udah minum berkelahi. (mo li mo) 
dengan adanya bimbingan karakter itu 
diharapkan adanya perubahan.  
Jadi semua itu tergantung anak nya ya 
pemnimbing 
dalam 
mengembangkan 
karakter anak 
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pak,? 
Iya mbak karena nanti masih adda tindak 
lanjut atau terminasi. 
Adakah bimbingan lain yang mendukung 
terlaksananya bimbingan karakter ini? 
Tadi yang sudah saya sampaikan tadi kita 
saling berkesinambungan contoh saja kalau 
bimbingan karakter atau pembinaan 
karakter itu juga didukung dengan adanya 
bimbingan mental, bimbingan mental, 
kerohanian, bimbingan psikologi, 
bimbingan sosial dinamika kelompok itu 
tujuannya untuk membentuk dari norma-
norma bahawa kita sedemikian 
diperhatikannya sehingga anak ini 
mengerti dan merubah bentuk karakter 
anak.  
Bagaimana respon PM saat mendapat 
pembinaan karakter?  
Alahmdulillah selam ini bisa mengikuti 
dengan baik , saya katakana baik demikian 
begitu ada perintah pembimbing dia 
mendengarkan dia tidak arogan dia 
mengikuti dengan apa yang di sampaikan 
pembimbing . 
Bagaimana untuk mengamati 
perkembangan karakter anak jalanan? 
Kita ka nada namanya CC jadi dari hasil 
kita praktek bimbingan teori dan praktek 
kemudian ada CC nah disitu di diskusikan 
dari hasil perkembangan-perkembangan 
anak lalu dari anak yang menonjol ini 
belum dari CC pertama anak itu belum 
berhasil ditindak lanjuti dari intervensinya 
bagaimana di CC kedua, jadi 
pengamtannya melalui itu terakhir 
dievaluasi. 
Jadi kesimpulannya bimbingan karakter itu 
yang dulu kita pernah kerjasama dengan 
Rindam IV Diponegoro Magelang , itu 
kerjasama kalau dulu Semarang 
memerintahkan dari sekian anak diambil 
10 anak -12 anak dikirim ke magelang 
disana anak ada yang namanya pembinaan 
Keberhasilan 
bimbingan 
 
 
 
 
Bimbingan 
pendudukung 
bimbingan 
karakter 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Respon PM 
terhadap 
bimbingan 
karakter 
 
 
 
 
 
Pengamatan 
perkembangan 
karakter PM 
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karakter selama kurang lebih 15 hari 
disana dididik semi militer pokokny apa-
apanya militer tujuan itu adalah program 
dari semarang. Setelah dibimbing disana 
maka akan dikembalikan ke balai dan akan 
menjadi contoh untuk teman-temannya di 
balai ohh ternyata bimbingan karakter itu 
gini kalau bekerja sama dengan militer. 
Tapi sayangnya itu tidak sealalu ada mbk 
tiap angkatan paling Cuma setahun sekali 
mbk. 
Kriteria anak yang di bawa ke Kodim?  
Kriteriannya di seleksi mbak, jadi yang 
dikirim kesana itu yang bermasalah jadi 
biar dia dapat merubah karakternya. 
Dilihat dari pembimbing dia lebih 
menonjol sekali dari teman lainnya maka 
dia akan dikirim.  
Selain itu kegiatannya itu apa aja pak? 
Kaya missal yang dijadwal setiap hari 
jumat ada program pemberian budi pekerti 
itu pak? 
Ohh itu missal gini mbak sebagai contoh 
pembinaan karakter dan bimbingan 
karakter versinya agak sedikit berbeda 
pembinaan karakter kita kerjasamannya 
dengan kodim kalau bimbingan karakter 
itu kita kerjasama dengan polsek, baik itu 
secara mentalnya dididik PBB, bagaimana 
anda mensikapi disiplin itu untuk 
membentuk karakter, bimbingan 
kerohanian itu mentalnya diberikan materi, 
bimbingan sosial ada individu ada 
kelompok. Anak –anak setelah diberikan 
bimbingan karakter itu anak-anak disuruh 
mencontohkan figure dia kepada teman-
temannya ohh ternyata dia bisa berubah 
Kesimpulannya kalau situ berbicara 
bimbingan karakter dengan pembinaan 
karakter itu selisihnya sedikit lebih luas 
bimbingan karakter, karena kalau 
bimbingan karakter ada pembinaan 
karakter tapi kalau pembinaan karakter itu 
belum tentu ada bimbingan karakter. Kalau 
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pembinaan itu kan bisa untuk anak yang 
menonjolkan tapi kalau bimbingan bisa 
jadi semuanya. 
Karena bimbingan karakter nanti 
didalamnya bisa ada mental, mental 
psikologi , mental agama saling 
mendukung, dinamika kelompok individu  
Kriteria anak yang mendapat bimbingan di 
panti pak yang seperti apa? 
Semua anak jalanan disini masuk kriteria 
yang harus mendapat bimbingan mbk. Jadi 
semua yang masuk balai ini berhak 
mendapat bimbingan. 
Apakah semua anak jalanan disini memilki 
karakter buruk? 
Tidak semua anak jalanan memilki 
karakter yang buruk namun pada 
prinsipnya mereka begitu ada sebabnya 
mungkin dari keluarga atau teman 
sehingga mereka turun kejalan. 
Terimakasih pak atas waktunya, pak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kriteria anak 
jalanan yang di 
bimbing 
 
 
 
Karakter anak 
jalanan 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
111 
 
 
 
 
Lampiran 07 
Transkip Wawancara/ Laporan Hasil Wawancara Empat (S5.W5) 
Nama  : Tukijo 
Agama : Islam 
Jabatan: Kapolsek (Pembimbing Karakter) 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Seberapa penting bimbingan karakter untuk 
anak jalanan? 
Ya sangat penting ya Karen aitu merupakan 
suatu istilahnya perubahan dari anak yang 
mungkin mohon maaf  istilahnya anak jalanan 
kemudian di  bombing di sini di PPSA supaya 
apa? Dia berubah yang tadinya tidak jelas jadi 
baik karena apa? Karena perubahan juga 
menjadi suatu kepentingan bagi mereka, missal 
yang awalnya dalam keseharian itu bagunnya 
siang atau semau mereka tapi saat sudah masuk 
di PPSA ini harus bangun pagi, yang biasanya 
tidak melaksanakan bersih-bersih disini juga di 
latih melaksanakan bersih-bersih dan menjaga 
kerbersihan kemudian disiplin kemudian 
tingkah laku , sopan santun, kemudian cara 
berbicara ini harus dirubah dimulai dari anak 
masuk sini sampai selama enam bulan. 
Kalau hambatannya dalam pelaksanaan 
bimbingan karakter ini apa pak?  
Ya jadi harus pelan-pelan, yang namanya 
kesulitan itu pasti ada mbak , kemarin sewaktu 
hidup dijalanan anak itu terlalu bebas sangat 
bebas bergaul dan dalam melaksanakan 
kegiatan sehari-hari tapi kan disini istilahnya 
ada aturan misalnya sebelum makan pagi harus 
melkasanakan apel pagi, waktunya sholat ya 
harus sholat  dan waktu malam hari sebelum 
tidur dilaksanakan apel malam. Dari itu anak 
membutuhkan waktu untuk membiasakan atau 
istilahnya beradaptasi dari tempat mereka 
tinggal kemudian bertempat disini. 
Dengan waktu enam bulan ini apakah sudah 
Penting tidak 
nya bimbingan 
karakter untuk 
anak jalanan 
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karakter 
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bisa maksimal pak dalam proses pemberian 
bimbingan karakter ini? 
Ya kalau enam bulan itu belum ya, karena 
enam bulan terlalu sedikit karena kalau jatah 
saya sendiri dalam seminggu hanya 1-2 kali. 
Materi yang bapak berikan saat melkaukan 
bimbingan karakter itu apa pak? 
Ya itu aja kedisiplinan, kemudian mentaati 
peraturan, perubahan dari tidak baik menjadi 
baik. 
Apakah dari pihak kepolisian punya kurikulum 
dalam memberikan bimbingan karakter? 
Ya kalau saya berdasarkan pengalaman saja, 
kalau kurikulum saya tidak punya, jadi semua 
yang saya berikan itu sesuai dengan 
pengalaman yang telah saya dapat. 
Bagaimana respon dari anak-anak itu sendiri 
ketika bapak memberikan bimbingan karakter? 
Jadi ketika kita memberikan bimbingan kita 
harus sabar , respon dari anak-anak ada yang 
bisa menerima menurut baik dari kepolisian 
maupun dari pegawai PPSA . 
Berarti kesiumpulannya waktu enam bulan ini 
kurang nggeh pak.  Lantas apakah ada 
perubahan dari anak dari segi karakter ketika 
anak masuk hingga anak keluar? 
Kalau perubahan itu jelas ada, tinggal anaknya 
tinggal orangnya istilahnya mau maju atau 
tidak, kalau mau maju berarti bimbingan ini 
sangat berguna baik bagi mereka sedangkan 
kalau masa bodoh ya tidak berhasil. 
kriteria anak jalanan yang mendapat 
bimbingan karakter? 
Semua mbk jadi semua anak jalanan yang ada 
disini itu berhak mendapatkan bimbingan. 
 
 
 
Jangka waktu 
bimbingan  
 
 
 
 
Materi 
bimbingan 
 
 
Kurikulum 
bimbingan 
karakter 
 
 
 
Respon PM 
terhadap 
Bimbingan 
Karakter 
 
 
 
 
 
Perubahan yang 
Nampak dari 
PM 
 
 
Kriteria anak 
jalanan yang 
mendapat 
bimbingan 
 
 
 
 
 
113 
 
 
 
 
Lampiran 08 
Transkip Wawancara/ Laporan Hasil Wawancara Enam(S6.W6) 
Nama  : SJ 
Usia  : 16 tahun 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Hay, boleh kenalan kenalin nama saya 
dian ? 
iya mbak boleh, nama saya SJ. Mbak dari 
mana? 
Dari solo dek. La adike rumahe mana? 
Karanganyar mbak. 
Walah cedak no, wes ket kapan dek nek 
kene? 
Udah dari bulan mei mbk. 
Gimana disini enak nggak? 
Penak ra penak mbak. 
Looo kog penak ra penak to hehehe? 
La tenan og mbak . 
La ora penake opo emang? 
Yo pokoke mbak hahahhaha 
Sudah berapa kali dek kamu dapat 
bimbingan karakter? 
Bendino mbak  
La nek seng mbi pak polisi? 
Nek seng mbi pak polisi gur seminggu 
peng pisan mbak kadang pindo. 
Menurutmu piye bimbingan seng dikei 
kambi pak guru mbi pak polisi? 
Ra piye-piye mbk ya enek penake yo enek 
orane, ora penake nek kon tangi isuk 
padahal jek ngantuk hahhaha 
La kan kui jenenge ngajari gen kowe rajin 
la emang nek gak tangi isuk berarti kowe 
ra sholat no. 
Sholat mbak sok sok 
Eee laaa kog sok-sok ya kudune lima waktu 
no  
hehehhee 
Bagaimana perubahan karaktermu mu dek 
setelah menjalani bimbingan? 
Opening  
 
Perkenalan  
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Aktifitas 
bimbingan karakter 
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Perubahan karakter 
yang dialami 
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Yo aku awale ra tau sholat dadi gelem 
sholat yo walaupun urung full hahahah 
teruss tangi isuk mbak. 
Upaya apa saja yang kamu lakukan setelah 
selesai menjalani bimbingan? 
Emmm aku kudu isoh merubah sikapku 
seng urung apik dadi apik.  
La kiro-kiro ko bar ket kene nek balek 
mulih meh ngopo nek omah? Sekolah 
meneh opo kerja? 
Kerja mbak pengene. 
Iya sip lah kudune balek ket kene kudu 
enek perubahan. Oke kerja apa kiro-kiro? 
Oke mbk, bengkel mbak. 
Kui kupingmu pok kapakke kog bolong 
gede? 
Iki jenenge di persing mbak  
Marai opo, horok? 
Gaul mbak 
Gaul ket ngendi, jare mulih ket kene meh 
kerjo kui dicopot ae luwih bagus nek gak 
nganggo ngono kui yoo cah bagus. 
Nggeh mbak, kapan-kapan kulo copot. 
La tek kapan-kapan to 
Hahahaha 
Jare mau wes meh berubah kog persing e 
iseh di enggo wae? 
Enggeh mbak mboten, kan seng penting 
kulo mboten baline kesalahane kulo mbak. 
  
subjek  
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Lampiran 09 
Transkip Wawancara/ Laporan Hasil Wawancara Tujuh(S7.W7) 
Nama  : ZD 
Usia  : 17tahun 
No Pelaku Verbatim Main tema 
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Dek lagi apa? 
Nggak lagi apa-apa mbak 
Rumahmu mana? 
Temanggung mbak 
Jauh yaaa 
Hehehehe 
Di sini udah berapa bulan? 
baru 3 bulan mbak 
disini enak nggak dek?  
Enggak lah mbak enak dirumah 
La terus kalau disini nggak enak kamu 
kenapa disini? 
La kepaksa og mbak 
La kog kepaksa la emang yang nyuruh 
kesini siapa? 
Salpol pp mbk 
La kog satpol pp emang kowe ngopo dek? 
Aku lagi nonton konsere slank mbak terus 
keturon enek ngon cedak tempat konsere 
ngasih isuk yawes enek satpol pp digowo 
rene. 
La kowe kambi sopo pas ditangkep satpol 
pp? 
 mbi koncoku mbk tapi koncoku isoh lolos 
aku ora isoh. 
Selama tiga bulan ini kamu sudah 
mendapatkan bimbingan karakter berapa 
kali dek? 
Kalau dari pak polisi seminggu sekali 
kalau dari pembimbing hampir setiap hari 
mbak. 
Terus sudah ada perubahan belum dari 
kamu pribadi? 
Sudah ada mbak, kan disini kalau pagi 
harus bangun pagi mbk, bersih-bersih, 
Opening 
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Manfaat dari 
bimbingan karakter 
116 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
 
P 
 
S 
P 
 
 
S 
 
 
P 
S 
 
 
sholat lima waktu. 
Itu kamu harus diingatkan sama 
pembimbing atau udah kesadaran sendiri? 
Ya kadang pembimbing mbak kadang 
kesadaran sendiri. 
Luwih okeh kesadaran sendiri opo di 
elekne pembimbing? 
Ya kesadaran sendiri mbak, seng sok ijek 
di elekne ke sholat mbi resik-resik kamar. 
Apa upaya mu / usahamu setelah 
menjalani bimbingan karakter? 
Aku kudu isoh berubah mbak walaupun 
sedikit demi sedikit.  
Terus ko nek wes balek ko kene kowe meh 
sekolah meneh opo kerja? 
Kerja mbak aku emoh sekolah wegah mikir 
hahahaha 
La kan kerja ya kudu mikir emang meh 
kerja opo? 
Kerja las mbak melu koncoku. 
Kalau sudah mendapat bimbingan seperti 
ini selama enam bulan apakah kamu tidak 
akan kembali ke jalan lagi? 
Nggak mbak, aku nggak bakal ngulangi 
lagi soale nggak enak mbak nek kene sue-
sue penak nek omah.  
Jadi kamu udah kapok ?hehehhe 
Iya mba udah kapok 
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Lampiran 10 
 
Visi dan Misi PPSA Tawangmangu 
Proses PPSA Tawangmangu 
Struktur Organisasi PPSA Tawangmangu 
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1. Struktur organisasi 
 
 
 
 
Kepala 
Kelompok jabatan 
fungsional  Seksi Penyantunan  
Seksi Pelayanan dan 
Rehabilitasi sosial 
Sub-bagian Tata 
Usaha 
Drs. Sabar Sudarsono, M.M 
Siti Masyitoh Raudhatul janah 
Agung Ismoyo 
Ec. Unik Yetty Yuliani 
Haryanto 
Daryati, S.E 
 
Partana, S.H 
Harno 
Nuryatiningsih 
 
Dra. VMB Yuliastuti 
Suparmi 
Wiratno 
Marhaeni 
Ardian Purnomosidi 
 
Dra. Siti Aminah Zuriah,M.M 
Agus Priyatna 
Nanik Wiyantiningsih 
Evi Aryanti, S.Psi 
Nuning Purwaningsih, S.E 
Muladi, SST 
Joko Sudarmanto 
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Keterangan: 
No Nama Pengurus NIP Pendidikan Pangkat/Gol Jabatan 
1 Ir. Purwadi M.M 19640710 199303 1 013 Pascasarjana Pembina TK 
I, IV/b 
Kepala 
2 Drs. Sabar Sudarsono, 
M.M 
19631226 199303 1 004 Pascasarjana Pembina, IV/a Kepala Sub 
bagian Tata 
Usaha 
3 Siti Masyitoh 
Raudatul Janah 
1965198901 2 2003 D-3 STKS Penata III/c Pengadmin
istrasi 
keuangan 
4 Agung Ismoyo 19741104 200701 1 006 SMPS Pengatur 
muda TK II/c 
Pengadmin
istrasi 
Kepegawai
an 
5 Ec. Yetty Yuliani 19620721 199102 2 001 SMA Penata muda 
TK I III/b 
Administra
si Barang I 
6 Haryanto 19680603 199303 1 008 SMA Penata muda 
TK I III/b 
Administra
si Barang II 
7 Daryati, S.E 19760406 200901 2 005 Sarjana 
Ekonomi 
Penata muda 
TK I III/b 
Bendahara 
pengeluara
n pembantu 
8 Dra. VMB Yuliastuti 19660627 199303 2 04 Sarjana Penata TK I 
III/d 
Kepala 
Seksi 
Penyantuna
n 
9 Suparmi 19620222 198403 2 003 SMKK Penata muda 
TK I III/b 
Pengadmin
istrasi 
Sosial 
10 Wiratno 19760628 200701 1 007 SMPS Pengatur II/c Penanggun
g Jawab 
Asrama 
11 Marhaeni 19661004 200801 2 05 SMA Pengatur II/c Juru boga 
12 Ardian 
Purnomosidi 
 Sarjana  Pembantu 
pengaduan 
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social 
13 Dra. Siti Aminah 
Zuriah, M.M 
19670118 199303 2 003 Pascasarjana Pembina IV/a Kepala 
Seksi 
Rehabilitas
i Sosial 
14 Agus Priyanta 19690809 199203 1 003 STKS Penata TK 
I/IV/d 
Administra
si Sosial 
15 Nanik Wiyantiningsih 19640427 198702 2 002 SMEA Penata muda 
TK I III/b 
Pembimbin
g 
vokasional 
dan 
keterampila
n 
16 Evi Aryanti, S.Psi  Sarjana  Konseling 
Psikologi 
17 Nuning Purwaningsih, 
S.E 
 Sarjana  Pembantu 
pengadmini
strasian 
sosial 
18 Muladi, SST 1972 1001 199308 1 001 Sarjana Penata III/c Pembimbin
g Fisik 
19 Joko Sudarmanto 19621204 199803 1 002 SMA Pengatur 
muda III/a 
Pembimbin
g Agama 
dan Mental 
20 Partana, S.H 19600801 198603 1 020 Sarjana Penata III/c Pekerja 
Sosial Ahli 
 
21 Harno 19591230 198303 1 013 SMPS Penata III/c Pekerja 
Sosial 
Penyelia 
22 Nuryatinigsih 19630731 199202 2 001 SMPS Penata muda 
III/a 
Pekerja 
Sosial 
Pelaksana 
Lanjutan 
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23 Indro Puji Asmono   SMA  Pramu 
Kantor 
24  
Joko Supriyono 
 
 
 
SMK 
 
 
Penjaga 
Malam 
 
25 Nurul Dwi Cahyono  SMA  Penjaga 
Malam 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
  
NAMA     : DIAN NUR ROHMI 
TEMPAT/TANGGAL LAHIR : WONOGIRI, 18 JUNI 1995 
JENIS KELAMIN   : PEREMPUAN 
AGAMA    : ISLAM 
JURUSAN    : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
   ALAMAT : SAMBENG, GIRIREJO, TIRTOMOYO, 
WONOGIRI 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN   : 
1. TK DHARMA WANITA 1 GIRIREJO : 2000 SAMPAI 2001 
2. SD NEGERI 2 GIRIREJO   : 2001 SAMPAI 2007 
3. SMP NEGERI 1 TIRTOMOYO  : 2007 SAMPAI 2010 
4. SMA NEGERI 1 BATURETNO  : 2010 SAMPAI 2013 
5. IAIN SURAKARTA    : 2013 SAMPAI 2017 
 
 
